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Pengaruh Lingkungan Kerja, Upah dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan di Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso

Ariska Yendhi Cahyono
Program Studi Manajemen Agroindustri
Manajemen Agribisnis

ABSTRAK

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu modal dan memegang suatu peran yang
paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Pengaruh pada peningkatan Kinerja
karyawan, antara lain lingkungan kerja, upah dan disiplin kerja. Penelitian ini bertujuan yaitu:
1). Menganalisis dan menguji pengaruh Lingkungan kerja, Upah dan Disiplin Kerja
secara serempak terhadap kinerja karyawan di Gagak Hitam Bondowoso. 2).
Menganalisis dan menguji pengaruh Lingkungan Kerja, Upah dan Disiplin Kerja secara
parsial terhadap kinerja karyawan di Gagak Hitam Bondowoso. 3). Menganalisis dan
menguji variabel manakah yang mempunyai pengaruh dominan terhadap Kkinerja
karyawan di Gagak Hitam Bondowoso. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, kuesioner, interview, dan studi literatur,
sedangkan jumlah responden yang dijadikan sampel sebanyak 75 responden.
Teknik analisis yang digunakan yaitu regresi linier berganda, analisis determinasi,
uji F, dan uji t. Dari hasil pengujian dengan alat bantu SPSS 21 for windows dapat
disimpulkan bahwa pengujian secara serempak atau uji F diperoleh bahwa
Lingkungan Kerja, Upah, Disiplin Kerja secara serempak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Pengujian secara parsial atau uji t di peroleh bahwa
variabel lingkungan kerja, upah, disiplin kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan. Variabel yang berpengaruh dominan terhadap kinerja

karyawan adalah variabel upah.

Kata Kunci : Lingkungan kerja,upah,disiplin dan kinerja karyawan
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INFLUENCE THE WORK ENVIRONMENT, WAGES, AND
DISCIPLINEON THE PERFORMANCEOF EMPLOYEES IN GAGAK
HITAM

Ariska Yendhi Cahyono
Management Agroindustri Study Program
Management Agribisnis

ABSTRACT

Human Resources is one of the capital and holds a most important role in
achieving the company's goals. Influence on improving employee performance,
including the working environment, wages and working discipline. The aim of this
research are: 1). Analyze and examine the influence of the working environment,
Wages and Work Discipline simultaneously on the performance of employees in
“Gagak Hitam” Bondowoso. 2). Analyze and test the effect of Work Environment,
Work Discipline Wages and partially on the performance of employees in
Bondowoso Black Crow. 3). Analyze and examine which variables that have a
dominant influence on the performance of employees in Bondowoso Black Crow.
Data collection methods used in this study was the observation, questionnaire,
interview, and literature study, while the number of respondents who used a
sample of 75 respondents. The analysis technique used is multiple linear
regression, analysis of determination, F test and t test. From the test results with
SPSS 21 for windows can be concluded that the simultaneous test or F-test
showed that the Work Environment, Wages, Work Discipline simultaneously
significant effect on employee performance. Partial test or t test was obtained that
the work environment, wages, working discipline significantly influence employee
performance. Variables the dominant influence on employee performance is
variable wage.

Keywords: work environment, wages, discipline and employee performance
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RINGKASAN

“PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, UPAH DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI GAGAK HIAM KABUPATEN
BONDOWOSO” Ariska yendhi cahyono, D41130334, 2016, 40 Halaman, Jurusan
Manajemen Agribisnis Program Studi D-IV Manajemen Agroindustri, Politeknik
Negeri Jember, dibawah Bimbingan Dosen Pembimbing Utama wenny
Dhamayanthi,SE, M.Si, Dosen Pembimbing Anggota Ratih Puspitorini Yekti A.,SE,
MM

Kinerja (peformance) adalah kuantitas dan kualitas hasil kerja individu atau

seklompok di dalam organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang
berpedoman pada norma, standar opeasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah
ditetapkan atau yang berlaku dalam organisasi Menurut Torang (2013:74).
Rumusan Masalah dalam penelitian ini : (1). Apakah Lingkungan Kerja, Upah dan
Disiplin Kerja berpengaruh secara serempak terhadap kinerja karyawan di Gagak
Hitam Bondowoso, (2). Apakah Lingkungan Kerja, Upah dan Disiplin kerja
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan di Gagak Hitam Bondowoso,
(3). Variabel manakah yang mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja
karyawan di Gagak Hitam Bondowoso. Tujuan Dalam penelitian ini : (1).
Menganalisis dan menguji pengaruh Lingkungan kerja, Upah dan Disiplin Kerja
secara serempak terhadap kinerja karyawan di Gagak Hitam Bondowoso, (2).
Menganalisis dan menguji pengaruh Lingkungan Kerja, Upah dan Disiplin Kerja
secara parsial terhadap kinerja karyawan di Gagak Hitam Bondowoso, (3).
Menganalisis dan menguji variabel manakah yang mempunyai pengaruh dominan
terhadap kinerja karyawan di Gagak Hitam Bondowoso.

Penelitian ini di laksanakan pada Pr. GAGAK HITAM berlokasi di JI. Raya
Bondowoso — Jember KM. 7 No. 16 Desa Pakuniran RT. 07 RW. 04, Kecamatan

Maesan Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur. Jangka waktu penelitian 3 bulan,
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Model penelitian pada Skripsi ini menggunakan metode penelitian Simple Random
Sampling (sampel sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.di
Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso.

Hasil perhitungan analisis regresi linier berganda Lingkungan Kerja, Upah
dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Gagak Hitam Kabupaten
Bondowoso dengan persamaan Y = 0,013 + 0,269 X1 + 0,659 X2 + 0,322 X3
menunjukkan bahwa nilai konstanta bernilai positif sebesar 0,013 menunjukkan
bahwa apabila tidak ada variabel lingkungan kerja X1, upah X2 dan disiplin kerja X3,
maka kinerja karyawan Y adalah 0,013 apabila terdapat variabel lingkungan kerja X1,
upah X2 disiplin kerja X3 maka kinerja karyawan Y akan naik sebesar 0,013.
Koefisien lingkungan kerja menunjukkan adanya pengaruh positif sebesar 0,269. Hal
ini apabila setiap peningkatan variabel lingkungan kerja sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan nilai kinerja karyawan Y sebesar 0,269 satuan. Koefisien upah X1
menunjukkan adanya pengaruh positif sebesar 0,659. Hal ini berarti apabila setiap
peningkatan variabel upah X2 sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan nilai
kinerja karyawan Y sebesar 0,659 satuan. Koefisien disiplin kerja X3 menunjukkan
adanya pengaruh positif sebesar 0,322. Hal ini berarti apabila setiap peningkatan
variabel disiplin kerja X3 sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan nilai kinerja
karyawan Y sebesar 0,322 satuan.

Diperoleh nilai koefisien determinasi berganda Adjusted R square sebesar
0,402 atau 40,2 % yang memberikan besarnya nilai terhadap variabel bebas yaitu
lingkungan kerja X1, upah X2, dan disiplin kerja X3 dengan variabel terikat yaitu
Kinerja karyawan Y sebesar 40,2 % sedangkan 59,8 % dipengaruhi variabel lain yang
tidak diteliti dengan peneliti.

Hasil penelitian dengan teknik uji Fniung Sebesar 17.577 dengan nilai

signifikan adalah 0,000 lebih kecil dari level of significance (a =0,05) maka hipotesis



diterima, maka variabel lingkungan kerja X1, upah X2 dan disiplin kerja X3 terhadap
kinerja karyawan Y secara serempak berpengaruh signifikan.

Hasil t hitung adalah Variabel lingkungan kerja X1 berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Y pada karyawan bagian produksi Gagak Hitam
Bondowoso. Variabel upah X2 berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Y
pada karyawan bagian produksi Gagak Hitam Bondowoso. Variabel disiplin kerja
X3 berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Y. Variabel yang paling
dominan mempengaruhi kinerja karyawan Y pada karyawan bagian produksi Gagak

Hitam Bondowoso adalah Upah X2.

(Jurusan Manajemen Agribisnis, Program Studi D-1V Manjemen Agroindustri,
Politeknik Negeri Jember)
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I. PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha saat ini semakin bertambah pesat, sehingga
perusahaan di dalam mengelolah usaha diharapkan mampu menggunakan sumber
daya manusia dengan baik dan benar. Sumber daya manusia merupakan bagian
yang cukup penting dalam pencapaian tujuan organisasi baik itu perusahaan besar
maupun Kkecil, Suatu perusahaan memiliki peralatan yang modern dengan
teknologi tinggi. Sehingga upaya dalam pengembangan SDM tersebut merupakan
strategi yang utama untuk era perdagangan global. Dalam usaha yang dapat
bertahan hidup ialah yang tanggap dengan perbaikan kualitas serta mampu yang di
inginkan kebutuhan pasar.

Perencanaan sumber daya manusia di industri yang sudah matang, akan
mempengaruhi terhadap knerja karyawan yang ada, agar lebih ditingkatkan lagi.
Hal tersebut seperti lingkungan kerja, upah dan disiplin kerja yang sesuai agar
dapat mencapai dan meningkatkan kinerja Karyawan, sehingga karyawan dapat
meningkatkan sesuatu yang telah dibutuhkan oleh perusahaan.

Upah dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kinerja karyawan.
Upah merupakan suatu penerimaan sebagai suatu imbalan dan pemberian jasa
kepada penerima jasa. Untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan
dilakukan yang berfungsi sebagai jaminan kelangsungan kehidupan yang layak
bagi karyawan sehingga upah dapat meningkatkan kualitas pada Kkinerja
karyawan.

Selain upah, faktor lain yang perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah
lingkungan kerja karena sangat berkaitan erat dengan tinggi rendahnya terhadap
kinerja karyawan, apabila lingkungan kerja kurang baik maka dapat memberikan
pengaruh yang negatif terhadap kinerja karyawan seperti sirkulasi udara yang
kurang, penerangan, Hubungan karyawan, tingkat kebisingan kerja,dan
Keamanan. Lingkungan kerja yang diterapkan oleh Gagak Hitam Kabupaten
Bondowoso adalah Mengedepankan hak dan kewajiban karyawan selama bekerja

diperusahaan. Adanya nilai- nilai inti yang dijadikan sebagai budaya organisasi



perusahaan ini diantaranya adalah berpegang pada etika, bertaraf Nasional, gigih,
proaktif, saling menghormati, dan pengembangan karyawan. Maka nilai- nilai
tersebut dapat memperkuat dan dilaksanakan sampai sekarang sebagai sistem
makna bersama seluruh karyawan dalam mengarahkan perilaku ke arah yang
sama untuk pencapaian visi dan misi perusahaan Gagak Hitam Kabupaten
Bondowoso.

Disiplin kerja Menurut Sutrisno (2016:89) Disiplin adalah perilaku
seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin
adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari
organisasi baik tertulis maupun tidak yang tertulis. Disiplin mencoba untuk
mencegah kerusakan atau kehilangan harta benda, mesin, peralatan dan
perlengkapan kerja yang di sebabkan oleh ketidak hati — hatian, sendau gurau atau
pencurian. Disiplin mencoba mengatasi kesalahan dan keteledoran yang di
sebabkan karena kurang perhatian, ketidak mampuan, dan keterlambatan.

Kinerja karyawan Menurut Torang (2013:74) Kinerja (peformance)
adalah kuantitas dan kualitas hasil kerja individu atau seklompok di dalam
organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada
norma, standar opeasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau
yang berlaku dalam organisasi.

Penelitian ini dilakukan dengan memilih tiga faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan yaitu lingkungan kerja, upah dan disiplin kerja. Hal ini
dikarenakan dalam melakukan proses produksi rokok kretek di gagak Hitam
Kabupaten Bondowoso tidak lepas dari dukungan karyawan. Karyawan dituntut
untuk melakukan tugas yang dibebankan dengan professional agar mampu
mencapai tujuan perusahaan. Peneliti ingin melihat sejauh mana lingkungan kerja
dan disiplin kerja yang diterapkan di Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso serta
pemberian upah dari perusahaan dapat mempengaruhi kinerja dari karyawan itu
sendiri. oleh sebab itu perlu di lakukan penelitian mengenai kinerja karyawan di

perusahaan Gagak Hitam.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1. Apakah Lingkungan Kerja, Upah dan Disiplin Kerja berpengaruh secara
serempak terhadap kinerja karyawan di Gagak Hitam Bondowoso ?

2. Apakah Lingkungan Kerja, Upah dan Disiplin kerja berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja karyawan di Gagak Hitam Bondowoso ?

3. Variabel manakah yang mempunyai pengaruh dominan terhadap Kinerja

karyawan di Gagak Hitam Bondowoso?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penelitian

tersebut adalah antara lain :

1.

Menganalisis dan menguji pengaruh Lingkungan kerja, Upah dan Disiplin
Kerja secara serempak terhadap kinerja karyawan di Gagak Hitam
Bondowoso.

Menganalisis dan menguji pengaruh Lingkungan Kerja, Upah dan Disiplin
Kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan di Gagak Hitam Bondowoso.
Menganalisis dan menguji variabel manakah yang mempunyai pengaruh

dominan terhadap kinerja karyawan di Gagak Hitam Bondowoso.



1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan di atas maka dari

hasil penelitian ini diharapkan sebagai berikut :

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai bahan sarana evaluasi bagi
perusahaan dalam menangani kinerja karyawan di Gagak Hitam Kabupaten
Bondowoso.

Menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti khususnya pengaruh
pemberian Lingkungan kerja, upah dan disiplin kerja terhadap Kinerja
karyawan bagian produksi.

Dapat dijadikan bahan referensi untuk melakukan penelitian-penelitian

selanjutnya.
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2.1 Penelitian Terdahulu

Nenden Nurannisa (2015) Pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan (Studi pada PT . Aston Graphindo
Indonesia) Hasil uji F Probabilitas signifikan 0,000 < 0,05 HO ditolak dan Ha
diterima, sehingga pada penelitian ini variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen. Koefisien Determinasi R2 diperoleh hasil
sebesar 0,286 artinya variabel kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja
dapat menjelaskan variabel kinerja karyawan sebesar 0,286 atau 28,6%, sisanya
dapat dijelaskan variabel lain yang tidak terdapat didalam model.

Veronica Aprillia (2014) pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja dan
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan PT. INDOMULTI PLASINDO di
kota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel lolos uji
asumsi klasik dan layak digunakan sebagai data penelitian. Hasil uji t statistik
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X2) dan komitmen organisasi (X3)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), sedangkan variabel
lingkungan kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y). hasil uji F menyatakan bahwa semua variabel dalam penelitian ini
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan hasil estimasi regresi
menunjukkan kemampuan prediksi dari semua variabel independen tersebut
terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 82,8% sedangkan sebanyak 17,2%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

Diana kharina Sofyan (2013) pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
kerja pegawai BAPPEDA. Hasil yang diperoleh bahwa koefisien Durbin-Watson
bernilai 0,801 yang menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai Kantor BAPPEDA, dimana hasil uji Hipotesis menunjukkan
bahwa Ho ditolak artinya ada pengaruh secara signifikan antara lingkungan kerja
terhadap kinerja kerja pegawai pada BAPPEDA Kabupaten X, sehingga jelas
bahwa produktifitas kerja sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja



Fudin zainal abidin (2013) pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan
pada PT. Rekatama Putra Gegana Bandung. Berdasarkan hasil analisis data
dengan menggunakan metode statistik yatu regresi linier sederhana, diperoleh
nilai koefisien determinasi (KD) sebesar 17,6 % dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0.420. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Rekatama Putra Gegana
Bandung.

Zesbendri dan Anik Ariyanti (2012) Pengaruh Disiplin kerja Terhadap
kinerja Pegawai Kantor Pusat Statistik Kabupaten Bogor. Dari penelitian tersebut
menghasilkan sebagai berikut : 1) Terdapat hubungan positif sangat kuat antara
disiplin kerja dengan kinerja pada Kantor BPS Kab. Bogor. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai koefisien korelasi (r) - 0,826. 2) Terdapat pengaruh disiplin kerja
dengan kinerja yang dihasilklan pada Kantor BPS Kab. Bogor. Nilai koefisien
determinasinya sebesar = 0,682 atau 68,2% kinerja dapat diterangkan
(dipengaruhi) oleh disiplin kerja sedangkan sisanya (31,8%) dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dilakukan dalam penelitian ini.

Hariyanto, Febri (2010) Pengaruh Upah, Motivasi, Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Di KSP Bhina Raharja Cabang Kabupaten Pemalang.
hasil analisis data uji F diperoleh Fhitung sebesar 32,405 dan nilai probabilitas
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Saran yang dapat peneliti berikan yaitu Pihak
KSP Bhina Raharja Cabang Kabupaten Pemalang memberikan uang makan, uang
transportasi, dan bonus yang sesuai dengan apa yang telah diberikan karyawan
kepada koperasi, Pihak KSP Bhina Raharja Cabang Kabupaten Pemalang
memberikan bimbingan terhadap karyawannya dalam menyelesaikan pekerjaan,
Pihak KSP Bhina Raharja Cabang Kabupaten Pemalang memperhatikan
kebersihan lingkungan tempat kerja sehingga suasana kerja menjadi kondusif.

Desi Astuti (2009) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh upah dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. TRAKINDO Utama Medan.
Di peroleh hasil penelitian bahwa dua variabel Dari hasil pengujian hipotesis satu
(H1) didapat nilai Fhitung 54,482 > 2,37 Ftabel dengan tingkat signifikan sebesar
0,000 < 0,05, artinya upah dan lingkungan Kkerja berpengaruh positif dan



signifikan secara serempak terhadap kinerja karyawan pada PT. Trakindo Utama
Medan. Oleh karena upah lebih dominan dari pada lingkungan kerja dalam
menggunakan metode statistik yatu regresi linier sederhana, diperoleh nilai
koefisien determinasi (KD) sebesar 17,6 % dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0.420. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT. Rekatama Putra Gegana Bandung.

Lilik Khoiriyah (2009) Pengaruh upah dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada CV. AJlI BALI JAYAWIJAYA. Hal ini terbukti dari hasil
uji F yang memperoleh Fhitung sebesar 87,424 diterima pada taraf signifikansi
5%; 4) Hasil perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan efektif menunjukkan
bahwa kontribusi upah terhadap Kkinerja karyawan adalah sebesar 36,8%,
sedangkan lingkungan kerja memberikan kontribusi sebesar 27,5%, sehingga total
sumbangan upah dan lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan
adalah sebesar 64,3%.

Joko sarwanto (2007) Pengaruh Disiplin kerja Terhadap Kinerja karyawan
di kantor departemen agama kabupaten karanganyar. Dari data yang diperoleh
ternyata disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Variabel disiplin mempunyai pengaruh 32,5 % terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menandakan ada pengaruh sebesar 32,5 % kinerja karyawan yang berada di
lingkungan kantor Departemen Agama Karanganyar ditentukan oleh disiplin kerja

sedangkan 67,5 % ditentukan oleh faktor lainnya

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Lingkungan kerja
Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di
sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja ini meliputi tempat kerja, fasilitas dan
alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga
hubungan kerja antara orang-orang yang ada di tempat tersebut (Sutrisno, 2011).
Setiap perusahaan tentunya mempunyai cara akan suatu faktor yang

mendukung demi keberhasilan dan kemajuan perusahaan. Menurut Sunyoto



(2012:44-47) ada beberapa faktor yang berkaitan dengan lingkungan organisasi,
sebagai berikut :
1. Hubungan Karyawan
Dalam hubungan karyawan ini terdapat dua hubungan yaitu hubungan
sebagai individu dan hubungan sebagai kelompok. Hubungan sebagai individu,
motivasi yang diperoleh seorang karyawan datangnya dari rekan-rekan kerja
maupun atasan. Sedangkan untuk hubungan sebagai kelompok, maka seseorang
karyawan akan berhubungan dengan banyak orang, baik secara individu maupun
secara kelompok.
2. Tingkat kebisingan lingkungan kerja
Lingkungan kerja yang tidak tenang atau bising akan menimbulkan pengaruh
yang tidak baik yaitu adanya ketidak tenangan dalam bekerja. Bagi para karyawan
tentu saja ketenangan lingkungan kerja sangat membantu dapat penyelesaian
pekerjaan dan ini dapat meningkatkan produktivitas kerja.
3. Peraturan kerja
Peraturan kerja yang baik dan jelas dapat memberikan pengaruh yang baik
terhadap kepuasan dan kinerja para karyawan untuk pengembangan Karier di
perusahaan tersebut. Dengan perangkat peraturan tersebut karyawan akan dituntut
untuk menjalankan aktivitasnya guna mencapai tujuan perusahaan maupun tujuan
individu dengan pasti.
4. Penerangan
Dalam hal ini, penerangan bukanlah terbatas pada penerangan listrik, tetapi
termasuk juga penerangan matahari. Hal ini sering kali karyawan memerlukan
penerangan Yyang cukup, apalagi jika pekerjaan yang dilakukan menuntut
ketelitian. Menurut Sofyan Assauri (1980; dalam Sunyoto, 2012: 46) penerangan
yang baik dalam ruang kerja akan mendapatkan keuntungan sebagai berikut:
a. Menaikkan produksi dan menekankan biaya kerja.
b. Memperbesar ketepatan sehingga akan memperbaiki kualitas dari barang
yang dihasilkan.
c. Meningkatkan pemeliharaan gedung dan keberhasilan pabrik secara

umum
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h.

Mengurangi tingkat kecelakaan yang terjadi
Memudahkan pengamatan dan pengawasan
Memperbaiki moral para pekerja
Penggunaan ruang yang lebih baik

Mengurangi perputaran tenaga kerja

5. Sirkulasi udara

Sirkulasi atau pertukaran udara yang cukup maka pertama yang harus

dilakukan pengadaan ventilasi. Menurut Agus Ahyari (1994; dalam Sunyoto,

2012: 47) cara untuk mengatur udara sebaagai berikut :

a.

Ventilasi yang cukup

Ruang dengan ventilasi yang baik akan dapat menjamin pertukaran
udara, sehingga akan mengurangi rasa panas yang dirasakan oleh para
karyawan dalam bekerja, karena udara di dalam ruangan akan menjadi
terasa sejuk dan tidak lembap, serta kotor. Hal ini membantu memelihara
kesehatan kerja.

Pemasangan kipas angin atau AC

Sirkulasi udara dapat dibantu dengan pemasangan kipas angin yang
proporsional dengan luas ruang kerja. Di samping itu ruang kerja
menjadi nyaman dan sejuk dapat pula dipasang AC, sehingga membuat
para karyawan akan menjadi betah dalam menjalankan pekerjaannya.
Pemasangan humidifier

Dengan alat pengatur kelembapan suhu udara, maka akan dapat
diketahui tingkat kelembapan udara di ruang kerja dan ini dapat sebagai

upaya preventif, agar para karyawan bekerja lebih dengan tenang.

6. Keamanan

Lingkungan kerja dengan rasa aman akan menimbulkan ketenangan dan

kenyamanan, dimana hal ini akan dapat memberikan dorongan semangat untuk

bekerja. Keamanan yang dilakukan kedalam lingkungan kerja adalah keamanan

terhadap milik pribadi karyawan.

Berdasarkan beberapa pandangan diatas dapat di simpulkan bahwa

lingkungan kerja adalah suatu tempat atau keadaan yang sangat penting disekitar
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para pekerja yang mempengaruhi dirinya saat bekerja. Lingkungan kerja ini
meliputi tempat bekerja, fasilitas, dan alat bantu pekerjaan, kebersihan,

pencahayaan, dan ketenangan.

2.2.2 Upah

Sedarmayanti (2009:23) upah merupakan salah satu bentuk kompensasi
yang diberikan oleh perusahan kepada para pekerja, sebagai balas jasa dari kerja
mereka selama ini. Kompensasi dikatakan penting bagi para pegawai karena
besarnya kompensasi merupakan cerminan atau ukuran nilai terhadap kerja
pegawai itu sendiri. Apabila kompensasi diberikan secara tepat waktu maka
pegawai akan memperoleh kepuasan kerja dan termotivasi untuk mencapai tujuan
organisasi.

Hasibun (2012:118) menyebutkan bahwa upah adalah suatu balas jasa
yang di berikan kepada pekerja atau karyawan dengan berpedoman atas perjanjian
yang di sepakati membayarnya.

Undang-undang ketenagakerjaan yaiu undang-undang No.13 Tahun 2003
dengan tegas mengatur tentang Pengupahan, dengan melindungi upah tenaga kerja
yang merupakan upah minimum berdasarkan wilayah Provinsi atau
Kabupaten/kota, yang diarahkan kepada pencapaian kebutuhan hidup layak.
Sistem upah pada umumnya dipandang sebagai suatu alat untuk mendistribusikan
upah kepada karyawan, pendistribusian ini berdasarkan produksi, lamanya kerja,
lamanya dinas dan berdasarkan kebutuhan hidup. Fungsi sistem upah sebagai alat
distribusi adalah sama pada semua jenis dan bentuk sistem upah , tetapi dasar-
dasar pendistribusiannya tidak harus sama. Upah merupakan penghargaan dari
energi karyawan yang menginvestasikan sebagai hasil produksi, atau suatu jasa
yang dianggap sama dengan itu, yang berwujud uang, tanpa suatu jaminan yang
pasti dalam tiap-tiap minggu atau bulan, maka pemberian upah adalah suatu
penghargaan dari jeri payah tenaga kerja yang di wujudkan dalam bentuk uang.

Indikator upah menurut Hasibuan (2016) adalah:
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a. Sistem Waktu penerimaan upah
Kebaikan sistem waktu ialah administrasi pengupahan mudah dan
besarnya kompensasi yang akan di bayarkan tetap. Misalnya Siswanto
seorang pekerja harian, dalam sehari upah yang akan di berikan kepada
Siswanto 10.000 rupiah, Jika Siswanto bekerja selama 6 hari maka
upah yang akan diterima oleh Siswanto 6 x 10.000 = 60.000.

b. Sistem Hasil (Output)
Dalam sistem hasil, besarnya upah ditetapkan atas kesatuan unit yang
dihasilkan pekerja dalam sehari. Seperti per batang rokok. Namun
kelemahan sistem hasil ialah kualitas barang yang di hasilkan kurang
baik dan karyawan yang kurang mampu balas jasanya kecil, sehingga
kurang manusiawi. Jadi menurut hemat penulis, Sebaiknya di tetapkan
standar upah minimal supaya unsur kemanusiaan mendapat perhatian
sebaik-baiknya dan diikuti dengan pengupahan insentif. Kebijaksanaan
pengupahan semacam ini akan memberikan kesempatan untuk maju
bagi yang sungguh — sungguh dan mendapat balas jasa besar. Adapun
karyawan yang kurang mampu berprestasi masih mendapat balas jasa
minimal sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan
sistem ini, perusahaan tetap mempunyai peran ekonomis dan sosial.
Jadi memberikan kesempatan untuk maju bagi yang kuat dan
memberikan perlindungan bagi yang lemah.

c. Sistem Borongan
Suatu cara pengupahan yang penetapannya besarnya jasa didasarkan
atas volume pekerjaan dan lama mengerjakannya. Jadi dalam sistem
pekerja bisa mendapat balas jasa besar atau kecil, tergantung atas
kecermatan kalkulasi mereka. Misalnya memborong memasat
tembakau sampai selesai sebesar 100.000. menurut kalkulasi, mereka
akan selesai dalam 10 hari. Jadi upah mereka perhari sebesar 5.000 per
orang. Pada saat itu upah memasat tembakau per hari 4.000. Jika
mereka dapat menyelesaikan 10 hari, upahnya lebih besar dari tingkat
upah biasa yaitu 5.000 — 4.000 = 1.000. Tetapi jika sumur itu baru
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selesai dalam 20 hari berarti upah mereka perhari 2.500. Jadi lebih
kecil dari tingkat upah biasa yaitu 4.000 — 2.500 = 1.500.

2.2.3 Disiplin kerja

Disiplin kerja Menurut Sutrisno (2016:89) Disiplin adalah salah perilaku
seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin
adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari
organisasi baik tertulis maupun tidak yang tertulis.

Singodemedjo (dalam Sutrisno, 2009), Menyatakan disiplin kerja sebagai
sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-
noram peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan
mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang rendah akan menjadi
penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. Dengan adanya
tata tertib yang ditetapkan, tidak dengan sendirinya para pegawai akan
mematuhinya. Perlu bagi pihak organisasi mengkondisikan karyawannya dengan
tata tertib organisasi atau perusahaan.

Sutrisno (2009:85), Disiplin kerja adalah perilaku seseorang yang sesuai
dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku
dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan organisasi baik tertulis maupun tidak
tertulis.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin
kerja merupakan sikap yang dimiliki oleh seseorang untuk mematuhi atau menaati
peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan oleh suatu perusahaan. Jika karyawan
menaati peraturan dan prosedur yang sudah ditetapkan maka diharapkan kinerja
karyawan akan meingkat.

Menurut  Singodimedjo (dalam  Sutrisno, 2009:89), faktor yang
mempengaruhi disiplin pegawai adalah sebagai berikut :

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi;
Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para

karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa
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mendapat jaminan balas jasa yang setimpal denga jerih payahnya yang telah
dikonstribusikan bagi perusahaan.

. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan;

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan
perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana
pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat
mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap yang dapat
merugikan aturan disiplin yang telah ditetapkan.

. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan;

Pembinaan disiplin tidak akan terlaksana dalam perusahaan, bila tidak ada
aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama. Disiplin
tidak mungkin ditegakkan bila peraturan yang dibuat hanya berdasarkan
instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan situasi.
Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan;

Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada
keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat
pelanggaran yang dibuat.

. Ada tidaknya pengawasan pimpinan;

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada
pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawaan agar dapat
melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah
ditetapkan.

. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan;

Mereka adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara satu
dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan penerimaan
kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga mereka masih
membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri.

Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.
Kebiasaan-kebiasaan positif itu antara lain adalah sebaagai berikut :

a. Saling menghormati, bila bertemu dilingkungan perusahaan;
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b. Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga para
karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut;

c. Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan, apalagi
pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka; dan

d. Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan sekerja,
dengan menginformasikan, kemana dan untuk urusan apa, walaupun

kepada bawahan sekalipun.

Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2009:94), Organisasi atau perusahaan yang
baik harus berupaya menciptakan peraturan atau tata-tertib yang akan menjadi
rambu-rambu yang harus dipenuhi oleh seluruh karyawan dalam organisasi.
Peraturan-peraturan yang akan berkaitan dengan disiplin kerja itu antara lain :

1. Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat.

2. Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam bekerja.

3. Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit kerja
lain.

4. Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh oleh para pegawai
selama dalam organisasi atau perusahaan dan sebagainya.

2.2.4 Kinerja Karyawan

Menurut Torang (2013:74) Kinerja (peformance) adalah kuantitas dan
kualitas hasil kerja individu atau seklompok di dalam organisasi dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar
opeasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau yang berlaku
dalam organisasi.

Kinerja menurut Clelland dalam Torang (2013:74) menentukan beberapa
karakteristik Kkinerja yaitu; bertanggung jawab dalam pemecahan masalah,
menetapkan tujuan, ada umpan balik dan dapat di andalkan.

Menurut Revianto dalam Torang (2013:74) bahwa kinerja individu dalam
organisasi menetapkan beberapa kriteria yaitu: kompetensi individu tentang

pekerjaan, kemampuan individu dalam membuat perencanaan dan jadwal
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pekerjaannya, pengetahuan individu dalam membuat perancangan dan jadwal
pekerjaannnya, produktivitas individu (kualitas dan kuantitas kinerja), kompetensi
teknis atas pekerjaannya, ketergantungan kepada orang lain, kemampuan
berkomunikasi, kemampuan kerjasama, kedisiplinan dan kemampuan mengelola
pekerjaan serta kepemimpinan.

Berdasarkan uraian di atas maka pengertian kinerja adalah kuantitas dan
kualitas prestasi kerja yang dicapai oleh seorang individu dalam melaksanakan
tugas-tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya berdasarkan
persyaratan-persyaratan pekerjaan. Maka, tiap perusahaan harus mampu mencapai
kinerja yang maksimal agar tujuan utama perusahaan akan tercapai.

Adapun indikator-indikator kinerja karyawan menurut Bangun (2012:234) adalah:
1. Jumlah Pekerjaan
Dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu atau
kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. Setiap
pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda sehingga menuntut
karyawan harus memenuhi persyaratan tersebut baik pengetahuan,
keterampilan, maupun kemampuan yang sesuai. Berdsarkan persyaratan
pekerjaan tersebut dapat diketahui jumlah karyawan yang dibutuhkan
untuk dapat mengerjakannya, atau setiap karyawan dapat mengerjakan

berapa unit pekerjaan.

2. Kualitas pekerjaan
Setiap karyawan dalam perusahaan harus memnuhi persyaratan tertentu
untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang dituntut suatu
pekerjaan tertentu. Setiap pekerjaan mempunyai standar kualitas tertentu
yang harus disesuaikan oleh karyawan untuk dapat mengerjakannya
sesuai ketentuan. Karyawan memiliki Kkinerja baik bila dapat
menghasilkan pekerjaan sesuai persyaratan kualitas yang ditutunt

pekerjaan tersebut.
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3. Ketepatan waktu
Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk jenis
pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki
ketergantungan atas pekerjaan lainnya. Jadi, bila suatu pekerjaan pada
suatu bagian tertentu tidak selesai tepat waktu akan menghambat
pekerjaan pada bagian lain, sehingga mempengaruhi jumlah dan kualitas
hasil pekerjaan.

4. Kehadiran
Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan dalam
mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan. Ada tipe pekerjaan yang
menuntut kehadiran karyawan selama delapan jam sehari untuk lima hari
kerja seminggu. Kinerja karyawan ditentukan oleh tingkat kehadiran
karyawan dalam mengerjakannya.

5. Kemampuan kerja sama
Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang karyawan saja.
Untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang
karyawan atau lebih, sehingga membutuhkan kerja sama antar karyawan
sangat dibutuhkan. Kinerja karyawan dapat dinilai dari kemampuannya

bekerjasama dengan rekan kerja lainnya

2.3 Kerangka Proses Berfikir

Rangkaian proses berfikir pada penelitian tersebut pengaruh lingkungan kerja,
upah dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada bagian produksi Gagak
Hitam Bondowoso disajikan pada gambar 2.1 adalah sebagai berikut :
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[ Landasan Teori [ Penelitian Terdahulu ]

¢ Lingkungan Kerja e  Pengaruh Lingkungan Kerja

2“”'5’20 (zgi;) terhadap Kinerja Karyawan
unyoto (2013) Desi Astuti (2009)
Lilik Khoriyah (2009)
e Upah

Diana Kharina Sofyan (2013)
Veronica Aprillia (2014)
Nenden Nurannisa (2015)

e  Pengaruh Upah terhadap Kinerja
Karyawan
Desi Astuti (2009)
Lilik Khoriyah (2009)
Hariyanto, Febri (2010)

e  Pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Karyawa
Joko Sarwanto (2007)
Zesbendi dan Anik Ariyanti (2012)
Fudin Zainal abidin (2013)
Veronica Aprillia (2014)

Hasibuan (2016)
Sedarmayanti (2009)

e Disiplin keja
Sutrisno (2009) N
Sutrisno (2016)

\ 4

¢ Kinerja Karyawan
Torang (2013)
Bangun (2012)

v

/1. lingkungan kerja, upah dan disiplin kerja secara serempak berpengaruh signifikan\
terhadap kinerja karyawan.
2. Diduga lingkungan kerja, upah dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.

Q. Diduga Diduga salah satu dari variabel bebas mempunyai pengaruh dominan/

[ Uji Validitas dan Uji Reliabilitas ]
[ Analisis Regresi Linier Berganda ] [ Uji F dan Uji t ]
| |

[ Kesimpulan ]

Gambar 2.1 kerangka Proses Berpikir
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2.4 Kerangka Konseptual
Berdasarkan ini merupakan kerangka konseptual dalam penelitian yang
berjudul Pengaruh pemberian upah, lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap

kinerja karyawan pada bagian produksi. Berikut kita lihat pada gambar 2.2 :

[ Lingkungan Kerja (X1)

Kinerja Karyawan (Y)

[ Pemberian Upah (X2) } ____________

[ Disiplin Kerja (X3)

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

2.5 Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu maka hipotesis yang
di ajukan pada penelitian ini adalah :
1. Diduga lingkungan kerja, upah dan disiplin kerja secara serempak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
2. Diduga lingkungan kerja, upah dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
3. Diduga salah satu dari variabel bebas mempunyai pengaruh dominan terhadap

kinerja karyawan



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, upah dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada bagian produksi. Sesuai dengan
tujuan penelitian, maka rancangan penelitian ini dilaksanakan dengan metode
penelitian survei.
Metode penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi
besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang
diambil dari data tersebut, sehingga ditemukan kejadian yang relatif, distribusi,

dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis (Sugiyono, 2014).

3.2 Populasi Penelitian, Besar dan Teknik Pengambilan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/obyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2014:80). Populasi
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja gagak hitam
Kabupaten Bondowoso bagian produksi dengan keseluruhan tenaga kerja 300

orang.

3.2.2 Besar dan Teknik Pengambilan Sampel

Sugiyono (2014:82) Teknik pengambilan sampel suatu cara pengambilan
sampel yang telah mewakili populasi dan akan digunakan dalam penelitian.
Teknik sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan Simple
Random Sampling (sampel sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi itu.
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Penentuan ukuran sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin

menurut Sevilla (dalam Umar, 2002:141) sebagai berikut :

N
n = -
1+ Ne-
Keterangan :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang

dapat ditolerir yaitu 10%

N
=N

n= 300
1+300(0,1)2

= 75 Responden

3.3 Variabel Penelitian
Sugiyono (2014:38) variabel penelitian adalah merupakan segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga

di peroleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

3.3.1 Klasifikasi Variabel
Menurut Sugiyono (2014:39), hubungan antara satu variabel dengan variabel
yang lain maka macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan
menjadi:
1. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
2. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.
Dari pokok permaslahn yang ada di Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso,

maka variabel-variabel yang dapat dianalisis sebagai berikut :
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1. Lingkungan kerja sebagai variabel independen pertama (X1)

2. Upah sebagai variabel kedua independen kedua (X2)

3. Disiplin kerja sebagai variabel independen ketiga (X3)

4. Kinerja karyawan sebagai varriabel terikat ()

3.3.2 Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan klasifikasi Variabel yang telah dijelaskan pada sebelumnya,

maka berikut ini dijelaskan definisi operasional pada variabel-variabel yang

diteliti yaitu:

1. Lingkungan kerja (X1) adalah Lingkungan kerja ini meliputi tempat kerja,

fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan,

termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di tempat tersebut

(Sutrisno, 2011). Ada beberapa faktor yang berkaitan dengan lingkungan
kerja, yaitu: (Sunyoto, 2012:44)

a.
b.
C.
d.
e.

Hubungan karyawan.

Tingkat kebisingan lingkungan kerja.
Penerangan.

Sirkulasi udara.

Keamanan.

2. Upah (X2) Upah adalah balas jasa yang di bayarkan kepada pekerja harian

dengan berpedoman atas perjanjian yang disepakati membayarnya Hasibuan
(2016:118). Indikator upah menurut Hasibuan (2016) adalah:

a. Waktu penerimaan upah

b. Hasil Produksi (Output)

c. Sistem Borongan

3. Disiplin kerja adalah Sebagai sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk

mematuhi dan menaati norma-noram peraturan yang ditetapkan oleh

perusahaan dengan tertib.

Indikator yang digunakan sebagai berikut :

a. Disiplin waktu :
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a) Jam masuk kerja
b) Jam istirahat kerja
c) Jam pulang kerja

b. Disiplin peraturan :
a) Peraturan pemakaian APD
b) Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan

4. Kinerja karyawan Menurut Torang (2013:74) Kinerja (peformance) adalah
kuantitas dan kualitas hasil kerja individu atau seklompok di dalam organisasi
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma,
standar opeasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau
yang berlaku dalam organisasi.
Indikator-indikator kinerja karyawan menurut Bangun (2012:234) adalah:
a. Jumlah Pekerjaan
b. Ketepatan waktu
c. Kehadiran

d. Kemampuan kerja sama

3.4 Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian dalam bentuk kuisoner
untuk mendapatkan data dari variabel lingkungan kerja, upah dan disiplin kerja.
Maka jumlah instrument yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung
pada jumlah variabel yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel
penelitian, maka jumlah instrument penelitian juga tiga. Sehinggga Sesuai dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian, penelitian ini menggunakan instrument
penelitian dalam bentuk kuesioner untuk memperoleh data penelitian (Sugiyono,
2013).
Dalam penyusunan kuesioner penelitian ini, yakni dalam penelitian format
jawaban untuk pertanyaan, maka penelitian ini menggunakan format skala likert.
Pada umumnya skala likert tersebut dapat digunakan mengukur sikap, pendapat,

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Umumnya



23

instrumen penelitian yang menggunakan skala likert dapat dibuat dalam bentuk
checklist ataupun pilihan ganda.

Penelitian yang dilakukan ini merupakan analisis kuantitatif ,serta
menggunakan pilihan ganda sebagai intrumen penelitin, maka jawaban jawaban

dari pilihan tersebut dapat langsung diberikan skor sebagai berikt:

a. Sangat setuju 5
b. Setuju 4
c. Cukup setuju .3
d. Tidak setuju 2
e. Sangat tidak setuju 1

3.5 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan dengan mengambil lokasi pada Gagak hitam Maesan
Kabupaten Bondowoso. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja.
Karena Gagak Hitam maesan Kabupaten Bondowoso telah terorganisir dengan
baik sehingga dapat memudahkan informasi langsung atau data yang diperlukan
dalam penelitian ini. Jangka waktu pelaksanaan dari penelitian ini selama + 5

bulan dari tahap awal penelitian sampai dengan tahap penyelesaian penelitian.

3.6 Prosedur Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Tahapan sebelum Pengumpulan di lapang, yaitu mengadakan pengamatan
dan penelitian pendahuluan di Gagak Hitam Maesan Kabupaten
Bondowoso.

b. Tahap pengumpulan data primer yang dilakukan dengan menggunakan
kuesioner yang di peroleh secara langsung dari responden yaitu informasi
atau data dari karyawan di Gagak Hitam Maesan Kabupaten Bondowoso

c. Tahapan pengumpulan data skunder diperoleh dari informasi yang dimiliki
perusahaan dan bukan di peroleh dari responden utama.
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3.7 Teknik Analisis
3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalitan suatu
instrument (sugiyono, 2014: 267). Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur itu mengukur apa yang diukur Singarimbun (1987: 122) dalam
Asnawi dan Masyuri (2009):

NS xy)- (> x-S ¥)
,,u.-" NS X2 - (ZX)ZIJVZY: —- >3]

F =

Keterangan :
X = Skor item
Y = Skor total
XY = Skor Pernyataan
N = Jumlah responden untuk di uji coba
r = korelasi product Momet
Untuk teknik perhitungan Uji Validitas diatas akan dilakukan dengan

menggunakan software IBM SPSS Statistics 21 for windows.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik Arikonto, (2002:154) dalam Asnawi dan Masyuri (2009) Rumus untuk

mengukur reliabilitas adalah rumus Alfa Cronbach yaitu:

ob2
o2t

K
= — 1-

keterangan:
ri1 = reliabilitas konsumen

k = banyaknya butir pertanyaan
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Y ob? = jumlah varians butir
o't = jumlah varians total
Untuk teknik perhitungan Uji Reliabilitas diatas akan dilakukan dengan

menggunakan software IBM SPSS Statistics 210 for windows.

3.8 Metode Analisis Data
3.8.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis regresi yang
dapat digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap
satu variabel dependen. Menurut Latan dan Tamalagi (2013:84) Persamaannya

dapat ditulis sebagai berikut:

Y = at+b X1+byXo+b3 X3+, .. .bnXn+e

Keterangan :
Y = Variabel Dependen
a = Konstanta
b = Koefisien dari Variabel Independen
X = Variabel Independen
e = Standard error
Untuk teknik perhitungan analisis regresi linier berganda diatas akan

dilakukan dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics 21 for windows.

3.8.2 Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisian
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel — variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel — variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang
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(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing —
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. ( Ghozali,2005:83)

Apabila dalam penelitian hanya terdapat satu atau dau variabel independen
maka R, yang digunakan, namun jika dalam suatu penelitian terdapat lebih dari
dua variabel maka Adjusted R Square yang digunakan, dengan demikian peneliti
menggunakan Adjusted R Square untuk mengukur seberapa besar lingkungan
kerja, motivasi dan kompensasi mempengaruhi Kkinerja karyawan. Adapun

rumusnya adalah:

1- n-1
n—k x 1—r?

Adjusted_R_Square =

Keterangan :

R? = Koefisien determinasi

n = banyaknya responden

k = banyaknya variabel bebas

Untuk teknik analisis koefisien determinasi diatas akan dilakukan dengan

menggunakan software IBM SPSS Statistics 21 for windows.

383UjiF
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Adapun uji F menurut Sugiyono (2011:192),

sebagai berikut:

Keterangan:
F = pengujian secara serempak

R? = Koefisien korelasi berganda
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n = Jumlah anggota sampel

k = Jumlah variabel idependen

Kriteria pengujian:

a. Fniung< Franel, artinya variabel independen secara serempak atau bersamaan
tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.

b. Friung™> Fraper, artinya variabel independen secara serempak atau bersamaan
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.

Untuk teknik perhitungan uji F diatas akan dilakukan  dengan

menggunakan software IBM SPSS Statistics 21 for windows.

3.84 Ujit

Uji t dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas
secara parsial terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
software IBM SPSS Statistics 21. adapun rumus uji t menurut Sugiyono (2013)

adalah sebagai berikut:

r n—2
t =
1—r2

Keterangan :
t = Uji signifikan korelasi
n = Jumlah sampel
r = Hasil korelasi
r2 = Koefisien determinasi

Kriteria pengujian:
a. Thitung > traber, artinya variabel independen mempengaruhi secara signifikan
b. thiwng < twwe, artinya variabel independen tidak mempengaruhi secara
signifikan
Untuk teknik perhitungan uji t diatas akan dilakukan dengan menggunakan
software IBM SPSS Statistics 21 for windows.



4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Hasil Uji Validitas

IV. Hasil dan Pembahasan

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalitan suatu

instrument (sugiyono, 2014: 267). Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu

alat pengukur itu mengukur apa yang diukur Singarimbun (1987: 122) dalam

Asnawi dan Masyuri (2009). Pada Penelitian ini kuesioner diberikan kepada

karyawan Gagak Hitam pada bagian Produksi, selanjutnya kuesioner akan diuji

dengan membandingkan r-tabel dengan taraf signifikan (a) 0,05% yaitu 0,227.

Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

Variabel Item r-Hitung | r-Tabel | Taraf Keterangan
Pertanyaan Signifikan
Lingkungan | X1.1 0.952 0.227 0.000 Valid
Kerja X1.2 0.808 0.227 0.000 Valid
(X1) X1.3 0.893 0.227 0.000 Valid
X1.4 0.904 0.227 0.000 Valid
X1.5 0.950 0.227 0.000 Valid
Upah X2.1 0.792 0.227 0.000 Valid
(X2) X2.2 0.919 0.227 0.000 Valid
X2.3 0.908 0.227 0.000 Valid
Disiplin X3.1 0.680 0.227 0.000 Valid
Kerja X3.2 0.835 0.227 0.000 Valid
(X3) X3.3 0.579 0.227 0.000 Valid
X3.4 0.637 0.227 0.000 Valid
X3.5 0.843 0.227 0.000 Valid
Kinerja X4.1 0.816 0.227 0.000 Valid
Karyawan X4.2 0.713 0.227 0.000 Valid
(Y) X4.3 0.800 0.227 0.000 Valid
X4.4 0.840 0.227 0.000 Valid
X4.5 0.619 0.227 0.000 Valid

Sumber: Data Diolah 2016 (Lampiran 4)

Berdasarkan Tabel 4.1 dengan pengujian menggunakan SPSS 21.0 for

windows dapat diketahui bahwa untuk variabel lingkungan kerja, upah, disiplin

kerja dan kinerja karyawan memiliki nilai r-hitung > r-tabel dengan nilai

28
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signifikan < 5% (0,05) maka pertanyaan — pertanyaan yang diberikan dan dijawab
oleh responden dinyatakan valid.
b. Hasil Uji Reliabilitas

Setelah instrument dinyatakan valid, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik Arikonto, (2002:154) dalam Ashawi dan
Masyuri  (2009). Metode pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus cronbach’s alpha. Pengukuran reliabilitas dilakukan secara
otomatis dengan menggunakan alat bantu SPSS 21.0 for Windows. Hasil uji
reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach Batas Penerimaan Item Keterangan
Alpha
0,835 0.60 22 Reliabel

Sumber: Data Diolah 2016 (Lampiran 4)
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Cronbach Alpha > 0,60. Jadi,

berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.2 di atas diketahui nilai cronbach’s
alpha sebesar 0,835 dan nilai tersebut lebih besar dari 0,60 sehingga seluruh

pertanyaan dalam kuesioner pada item-item pertanyaan dinyatakan reliabel.

4.1.2 Analasis Regresi Linier Berganda

Analisis penelitian yang dilakukan pada 75 responden karyawan bagian
produksi di gagak hitam kabupaten Bondowoso akan mampu menjelaskan
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Faktor-faktor yang
diidentifikasi sebagai variabel dalam penelitian ini yaitu variabel terikat adalah
Kinerja Karyawan (), dan variabel bebas adalah Lingkungan Kerja (X1), Upah
(X2), Disiplin Kerja (X3). Berdasarkan perhitungan maka persamaan regresi linier
berganda dapat dilihat pada tabel 4.3
Tabel 4.3 Analisis Regresi Linier Berganda
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .013 2.908 .004 .997
L TOTAL_X1 .269 .081 314 3.326 .001
TOTAL_X2 .659 142 433 4.626 .000
TOTAL_X3 .322 .105 .281 3.077 .003

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

Sumber: Data Diolah 2016 (Lampiran 5)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 21.0 for windows yang

ditujukan Tabel 4.3, maka persamaan regresi linear berganda adalah:
Y =0,013 + 0,269 X1 + 0,659 X2 + 0,322 X3 + ¢

Persamaan secara terperinci dari persamaan regresi linier berganda di atas

adalah sebagai berikut:

1. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 0,013 menunjukkan apabila tidak ada

variabel lingkungan kerja (X1), upah (X2), disiplin kerja (X3), maka Kinerja

karyawan (YY) adalah sebesar 0,013. Sedangkan

apabila terdapat variabel

lingkungan kerja (X1), upah (X2), dan disiplin kerja (X3) maka kinerja

karyawan (YY) akan naik sebesar 0,013.

2. Koefisien lingkungan kerja (X1) menunjukkan adanya pengaruh positif sebesar

0.269. Hal ini berarti apabila setiap peningkatan lingkungan kerja (X1) sebesar

1 satuan, maka akan meningkatkan nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 0.2609.

yang di maksud dalam meningkat 1 satuan yaitu ketika lingkungan kerja di

Gagak hitam Kabupaten Bondowoso mengalami kekurangan pencahayaan dan

ventilasi udara maka hal tersebut yang harus dilakukan oleh perusahaan Gagak

Hitam Kabupaten Bondowoso memberikan tambahan Pencahayaan pada

ruangan produksi, dan Ventilasi udara perlu di tambahkan di sekitar ruang

produksi.



31

3. Koefisien upah (X2) menunjukkan adanya pengaruh positif sebesar 0,659. Hal
ini berarti apabila setiap peningkatan upah (X2) sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 0,659. yang di maksud dalam
meningkat 1 satuan yaitu ketika upah di Gagak hitam Kabupaten Bondowoso
mengalami keterlambatan pemberian upah maka hal tersebut yang harus
dilakukan oleh perusahaan Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso memberikan
peraturan yang tertulis bahwa tidak akan ada keterlamatan pemberian upah
pada kinerja karyawan bagian produksi.

4. Koefisien disiplin kerja (X3) menunjukkan adanya pengaruh positif sebesar
0,322. Hal ini berarti apabila setiap peningkatan disiplin kerja (X3) sebesar 1
satuan, maka akan meningkatkan kinerja karyawan () sebesar 0,322. yang di
maksud dalam meningkat 1 satuan yaitu ketika disiplin kerja yang awalnya
kurang disiplin atas keterlambatan kerja, dan absensi yang sering terjadi pada
karyawan maka peraturan perusahaan lebih ditingkatkan lagi agar kinerja
karyawan meningkat lebih baik dengan peraturan yang sudah ditetapkan di

Gagak hitam Kabupaten Bondowoso.

4.1.3 Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Pengujian Koefisien korelasi determinasi (Adjusted R?) digunakan untuk
mengetahui kontribusi koefisien antara variabel bebas lingkungan kerja (X1),
upah (X2), disiplin kerjai (X3) dengan variabel terikat kinerja karyawan (Y).
Perhitungan dengan bantuan SPSS 21.0 for windows dapat dilihat pada tabel 4.4
Tabel 4.4 Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

1 .653% 426 402 2.418

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X2, TOTAL_X1

Sumber: Data Diolah 2016 (Lampiran 5)
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi
Adjusted R Square sebesar 0.402 atau 40,2%. Hal ini berarti bahwa variabel bebas
yaitu lingkungan kerja (X1), upah (X2), disiplin kerja (X3), dan secara
keseluruhan mampu mempengaruhi variabel terikat yaitu kinerja karyawan (YY)
sebesar 40,2%, sedangkan sisanya sebesar 59,8% dipengaruhi oleh variabel —
variabel lain di luar variabel yang diteliti.

Sedangkan nilai R merupakan salah satu ukuran yang digunakan untuk
mengukur tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas yaitu lingkungan kerja
(X1), upah (X2) dan disiplin kerja (X3) dengan variabel terikat yaitu kinerja
karyawan (Y) yang ada di Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso. Nilai R yaitu
0,653% artinya antara lingkungan kerja (X1), upah (X2) dan disiplin kerja (X3)
terhadap kinerja karyawan (Y) Sedangkan untuk nilai R yaitu sebesar 0,653%
artinya korelasi atau hubungan antara variabel lingkungan kerja (X1), upah (X2),
disiplin kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,653% Koefisien
korelasi menunjukkan angka sebesar 0,653% maka dapat disimpulkan bahwa
korelasi antara variabel bebas terhadap variabel terikat kuat karena berada pada

rentang angka antara 0,60 - 0,799.

Tabel 4.5 Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, (2009:231)

4.1.4 Pengujian Uji F

Hasil pengujian apakah koefisien regresi dari variabel bebas, yaitu
lingkungan kerja (X1), upah (X2), disiplin kerja (X3) terhadap kinerja karyawan
(Y) pada Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso ditunjukkan pada tabel 4.6.
Tabel 4.6 Hasil Uji F Terhadap Koefisien Regresi
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ANOVA*®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 308.246 3 102.749 17.577 .000°
1 Residual 415.034 71 5.846
Total 723.280 74

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X2, TOTAL_X1

Sumber: Data Diolah 2016 (Lampiran 5)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil dari analisis regresi
diperoleh nilai Fhiwng Sebesar 17.577 artinya nilai Fhiwng lebih besar dari Frapel
sebesar 2.73 dan nilai signifikansi adalah 0,000 lebih kecil dari level of
significance (a =0,05) maka hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa variabel
lingkungan kerja (X1), upah (X2), disiplin kerja (X3) secara serempak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada karyawan bagian
produksi Gagak hitam Kabupaten Bondowso.

4.1.5 Pengujian Uji t

Uji koefisien regresi secara parsial dipergunakan untuk menguji koefisien
regresi dari masing-masing variabel bebas yaitu variabel lingkungan kerja (X1),
upah (X2), disiplin kerja (X3 apakah mempunyai pengaruh secara parsial terhadap
kinerja karyawan (). Berikut ini hasil uji t pada tabel 4.7 yang dihitung dengan
menggunakan alat bantu SPSS 21.0 for windows.

Tabel 4.7 Hasil Uji t Terhadap Koefisien Regresi Secara Parsial
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .013 2.908 .004 .997
. TOTAL_X1 .269 .081 314 3.326 .001
TOTAL_X2 .659 142 433 4.626 .000
TOTAL_X3 .322 .105 .281 3.077 .003

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

Sumber: Data Diolah 2016 (Lampiran 5)

Perbandingan t hiwng dan t el (n = 75, a= 0,05)
t el Pada n = 75 adalah 1.993
t hitung X1= 3.326 > 1.993
t hitung X2 = 4.626 > 1.993
t hitung X3 = 3.077 > 1.993

Pengambilan keputusan:

Berdasarkan probabilitas,

Jika probabilitas < 0,05, Ha diterima

Jika probabilitas > 0,05, Ha ditolak

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.7 dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1. Variabel lingkungan kerja (X1), memiliki nilai probabilitas (sig) 0,001, nilai

probabilitas lebih kecil dari level of significance (o =0,05). Hal ini berarti

lingkungan kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (),

maka hipotesis diterima.

2. Variabel upah (X2), memiliki nilai probabilitas (sig) 0,000, nilai probabilitas

lebih besar dari level of significance (o =0,05). Hal ini berarti upah (X2)

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), maka hipotesis

diterima.
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3. Variabel disiplin kerja (X3) memiliki nilai probabilitas (sig) 0,003, nilai
probabilitas lebih kecil dari level of significance (o =0,05). Hal ini berarti
upahi (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), maka

hipotesis diterima.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul “Pengaruh
Lingkungan Kerja, upah dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Gagak
Hitam Kabupaten Bondowoso ” adalah sebagai berikut :
1. Variabel-variabel Bebas Yang Berpengaruh Secara Serempak Terhadap

Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilaksanakan, dapat dilihat
adanya bukti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja, upah,
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada karyawan bagian produksi
rokok kretek di Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso dengan nilai F hitung
sebesar 17.577 dengan nilai probabilitas (sig) 0,000, nilai probabilitas lebih kecil
dari level of significance (a =0,05), lingkungan kerja (X1), upah (X2), dan
disiplin kerja (X3) secara serempak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan (Y) pada karyawan bagian produksi rokok kretek di Gagak Hitam
Kabupaten Bondowoso.
2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel lingkungan kerja (X1), memiliki nilai probabilitas (sig) 0,001,
nilai probabilitas lebih besar dari level of significance (o =0,05). Hal ini berarti
lingkungan kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y),
maka hipotesis diterima. Hal ini dikarenakan pada Gagak Hitam Kabupaten
Bondowoso bagian produksi rokok kretek , bahwa penerangan dan sirkulasi udara
yang ada di tempat kerja sudah baik. Maka dengan hal ini karyawan dapat merasa
aman dan nyaman pada saat proses produksi berlangsung.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Veronica Aprillia
(2014) pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja dan komitmen organisasi
terhadap kinerja karyawan PT. INDOMULTI PLASINDO di kota Semarang.
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Diana kharina Sofyan (2013) pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja kerja
pegawai BAPPEDA.
3. Pengaruh Upah (X2) Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel upah (X2), memiliki nilai probabilitas (sig) 0,000, nilai
probabilitas lebih kecil dari level of significance (o =0,05). Hal ini berarti upah
(X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), maka hipotesis
diterima. Hal ini dikarenakan pada Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso
karyawan bagian produksi rokok kretek dapat menerima upah tepat pada
waktunya dengan sistem borongan karyawan, juga pemberian upah sudah
disesuaikan dengan pekerjaan karyawan yang dilakukan, jika pekerjaan melebihi
target ada bonus yang diberikan oleh perusahaan tersindiri. selain itu saat bekerja
terlihat sekali bahwa mereka dapat bekerja sama dengan baik saling membantu
dengan satu sama lainnya. Adanya tata letak pencetakan rokok saling
berdampingan satu sama lainnya maka dengan hal ini karyawan dapat merasa
aman dan nyaman saat bekerja.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Hariyanto, Febri.
2010. Pengaruh Upah, Motivasi, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Di KSP Bhina Raharja Cabang Kabupaten Pemalang, Desi Astuti.
(2009) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh upah dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. TRAKINDO Utama Medan, Lilik Khoiriyah
(2009) Pengaruh upah dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada CV.
AlJl BALI JAYAWIJAYA.
4. Pengaruh Disiplin Kerja(X3) Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel disiplin kerja (X3) memiliki nilai probabilitas (sig) 0,003, nilai
probabilitas lebih besar dari level of significance (o =0,05). Hal ini berarti disiplin
kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), maka hipotesis
diterima. Hal ini karena pada karyawan Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso
memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi ketika masuk jam Kerja, istirahat dan
pulang jam kerja selalu tepat, karyawan bagian produksi rokok kretek Gagak
Hitam begitu juga. Mereka selalu melaksanakan peraturan yang ada di perusahaan
dengan baik. Menurut Singodimedjo (2002) dalam Sutrisno (2016:89), disiplin
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adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati
norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Sikap disiplin sangat
diperlukan karena dengan adanya sikap disiplin maka perusahaan akan mudah
mencapai tujuannya. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Joko sarwanto (2007) Pengaruh Disiplin kerja Terhadap Kinerja karyawan di
kantor departemen agama kabupaten karanganyar. Zesbendri dan Anik Ariyanti
(2012) Pengaruh Disiplin kerja Terhadap kinerja Pegawai Kantor Pusat Statistik
Kabupaten Bogor.

5 Variabel yang Memiliki Pengaruh Paling Dominan Terhadap Kinerja

Karyawan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilaksanakan, pada tabel
Coefficients, pada kolom Standardized Coefficients, terlihat angka tertinggi adalah
variabel disiplin kerja yaitu sebesar 0,433 dan memiliki nilai probabilitas (sig)
0,000. Maka hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa upah kerja memiliki
pengaruh paling dominan terhadap kinerja karyawan. Upah merupakan
penghargaan dari energi karyawan yang menginvestasikan sebagai hasil produksi,
atau suatu jasa yang dianggap sama dengan itu, yang berwujud uang, tanpa suatu
jaminan yang pasti dalam tiap-tiap minggu atau bulan. Maka karyawan selalu
bekerja dengan baik dalam mencetak rokok kretek tersebut sehingga selalu
melebihi target dalam pekerjaannya, seorang pemimpin pasti memberikan bonus
pada karyawannya jika telah memenuhi target ketika lebih dari target maka
seorang pemimpin akan memberikan bonus pada karywan produksi rokok kretek
Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso.

Hal ini akan berdampak pada kinerja karyawan, kinerja karyawan akan
berjalan dengan baik sehingga karywan dapat termotivasi dengan adanya bonus
ketika melebihi target yang telah di tentukan oleh perusahaan, kini juga
berdampak pada proses produksi semakin meningkat pada rokok kretek Gagak

Hitam Kabupaten Bondowoso.






V. KESIMULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang diperoleh dari data

hasil penelitian yang dilaksanakan di Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso

menunjukkan bahwa:

1.

Pengujian F diperoleh kesimpulan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1),
Upah (X2), Disiplin kerja (X3) secara serempak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Gagak Hitam Kabupaten
Bondowoso.

Variabel Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso.

Variabel Upah (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(Y) pada Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso.

Variabel Disiplin Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso.

Variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap Kinerja Karyawan
pada Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso adalah variabel Upah Kerja X2.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Upah kerja pada Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso merupakan yang paling

dominan. Bagi Perusahaan, seharusnya dapat meningkatkan kondisi lingkingan

kerja dan disiplin kerja pada karyawan, agar karyawan bisa bekerja dengan

nyaman dan mampu meningkatkan kinerjanya.

2. Berdasarkan hasil rata — rata variabel total responden, X1 Lingkungan kerja

memperoleh Hasil 20.15, X2 upah memperoleh hasil 11.73 dan X3 disiplin

kerja memperoleh hasil 19.5. bahwa diperlukan peneliti selanjutnya yang ingin

meneliti di tempat yang sama dengan alat yang sama, maka sebaiknya peneliti

mengambil penelitian upah dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
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Lampiran 1
Gambaran Umum Perusahaan

Sejarah Perusahaan

PR. Gagak Hitam didirikan pada tahun 2004 oleh Bapak Nawar H. Wasil
berdasarkan Surat ljin Usaha Perdagangan (SIUP) kecil Nomor 510/261/430.56/2004
yang dikeluarkan oleh Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Bondowoso pada Tanggal 04 Agustus 2004. Perusahaan bergerak dibidang industri
rokok kretek dengan Nomer NPWP 07.902.955.9-656.000, yang dikeluarkan oleh
Direktorat Jendral Pajak pada tanggal 20 Agustus 2004. Perusahaan telah memiliki
Surat Tanda Pendaftaran Industri Kecil Rokok Kretek tangan dengan Nomer
130555204019 pada tanggal 5 Agustus 2004 dari Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Bondowoso dan Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena
Cukai (NPPBKC) 0711.1.3040 yang di keluarkan oleh Departemen Keuangan RI
Direktorat Jendral Kepabean dan Cukai tanggal 10 Desember 2004, serta surat
Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak No.Pem-220/WPJ.12/KP.1003/2005.

Nama Gagak Hitam berdasarkan dari klub permainan sodor dan volly yang di
pimpin oleh Bpak Nawar H. Wasil pada tahun 2004. Bapak Nawar H. Wasil adalah
seorang pembisnis yang menyuplai tembakau untuk berbagai industri rokok besar di
Indonesia namun pada tahun 2003 di wilayah karisidenan Besuki terjadi panen raya
tembakau saat itu, Namun di lain pihak terjadi pembatasan pembelian tembakau oleh
perusahaan rokok besar di antaranya PT. Bentoel, PT Gudang Garam dan PT.
Sampoerna dan pada akhirnya berdampak pada Overstock dan harga tembakau
rendah sehingga para petani seluruh karisidenan Besuki mengalami kerugian, maka
Bpaka Nawar H. Wasil mendapatkan ide untuk mendirikan perusahaan rokok dengan

bahan baku tembakau yang telah diracik dengan citra rasa yang khas.
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Perusahaan rokok Gagak Hitam awalnya memproduksi rokok dengan 10
karyawan dan dilakukannya di rumah milik pribadi dengan perkembangan yang
sudah di capai oleh perusahaan, saat ini perusahaan telah mempekerjakan 644
karyawan total keseluruhan didukung 2 gudang produksi dan 2 gudang penyimpanan
bahan baku penjualan rokok Gagak Hitam awalnya hanya di sekitar kecamatan
Maesan, Namun Gagak Hitam sekarang sudah meluas di berbagai daeah di luar
Jawa.

Perusahaan rokok Gagak Hitam saat ini memiliki bermacam merek rokok
yang telah di pasarkan ke konsumen langsung baik rokok siagaret kretek maupun
siagaret kretek filter. Beberapa merek yang di miliki perusahaan rokok Gagak Hitam

yaitu: Gagak Hitam warna kuning, Gagak Hitam Gold, dan Gagak Hitam filter.

Lokasi Perusahaan
Pr. GAGAK HITAM berlokasi di JI. Raya Bondowoso — Jember KM. 7 No.
16 Desa Pakuniran RT. 07 RW. 04, Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso,

Jawa Timur.

Visi dan Misi Perusahaan
Visi Perusahaan
= Menjadi perusahaan yang handal dan memiliki reputasi tinggi;
= Menunjang pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.
Misi Perusahaan
= Memproduksi rokok berkualitas dengan rasa yang khas;
= Meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani tembakau;
= Menghasilkan laba yang cukup memuaskan bagi shareholders;
= Memberikan kesejahteraan yang baik bagi semua karyawan;
= Menjadi perusahaan yang memiliki keunggulan komparatif, kuat dan terus
berkembang;

Memiliki kemampuan menghadapi persaingan regional maupun nasional.



Lampiran 2 Struktur Organisasi PR GAGAK HITAM Bondowoso - Jawa Timur

Direktur
Nawar H. Wasil

Wakil Direktur

H.A. Badrudin
General Manager
H. Saiful Risal
4 RSM h Manajer Produksi Manajer HRD Manajer Keuangan
H.Fauzan H.Saiful Risal Samsuri H. Saiful Rizal

N | J I |

[ P [ N | Wakil Manajer
K
Area MAreE-l Pengawas Wakil Manajer ;(epaII.i Bag. Kep:g)alvllaag. i?alggfn
Manajer | anajer Produksi 1 Produksi emeliharaan
I Hj. Farida Guntoro H. abdul Khadir Samsuri
Junaidi )
[ Akuntansi
— | Siti HS
Supervisor Supervisor Superviso Kepala Kepala Kepala
Bondowoso Administrasi r Promosi Bahan Gudang Gudang
Wawan Weny A Sunandar Baku SKM SKT
\_ JAN Efud Bastian Tony
Adm. Payroll Perpajaka Pembelian
| | | Hj. Khomariyah n & Bea Vivi
N N - Cukai Indriani
Supervisor TL Supervisor Supervisor Admlr.us . Siti HS
Jember Banyuwan Probolinggo Pasuruan trasi
Junaidi gi Agus Harry Yahya SKM T
) Wasono ) Hamdun SPV. SPV. Administr
Packing Linting asi SKT
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Lampiran 3 Deskripsi Responden

Frekuensi Umur dan Lama Bekerja Produksi Di Gagak Hitam Bondowoso.

Lama Kerja A B C D E F G Jumlah
(Bulan) Jenis Kelamin (Perempuan)
12-29 4 9 4 3 2 1 23
30 — 47 1 1
48 — 65 4 5 4 1 1 15
66 — 83 2 2 1 2 1 8
84 - 101 2 4 4 10
102 - 119 1 2 1 2 1 7
120 - 137 1 6 3 1 11
Jumlah 7 20 |16 |21 8 2 1 75

Sumber: Data Diolah 2016 (Lampiran 2 dan Lampiran
Keterangan : Umur Pekerja (Tahun)

a. 23-27
b. 28 - 32
c. 33-37
d. 38-42
e. 43-47
f. 48-52
g. 53-57
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa karyawan produksi di Gagak
Hitam Kabupaten Bondowoso berjumlah 75 karyawan perempuan di bagian

Produksi Karyawan pada Gagak hitam
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Usia 23-27 tahun berjumlah 7 orang dengan lama bekerja 12 - 29 bulan yaitu
4 orang, dengan lama bekerja 66 — 83 bulan berjumlah 2 orang, dengan lama bekerja
bulan 102 — 119 berjumlah 1 orang. Usia 28 — 32 tahun berjumlah 19 dengan lama
bekerja 12 — 29 bulan 9 orang, 48 — 65 bulan berjumlah 4 orang, dengan lama bekerja
66 — 83 bulan berjumlah 2 orang, dengan lama bekerja 84 — 101 bulan berjumlah 2
orang, dengan lama bekerja 102- 119 bulan berjumlah 2 orang, lama bekerja 120 —
137 bulan berjumlah 1 orang.

Usia 33 — 37 tahun berjumlah 16 orang dengan lama bekerja 12 — 29 bulan 4
orang, dengan lama bekerja 30 — 47 bulan 1 orang, dengan lama bekerja 48 — 65
bulan 5 orang, dengan lama bekerja 66 — 83 bulan 1 orang, dengan lama bekerja 84 —
101 bulan 4 orang. dengan lama bekerja 102 — 119 bulan 1 orang.

Usia 38 — 42 tahun berjumlah 21 orang dengan lama bekerja 12 — 29 bulan 3
orang, dengan lama bekerja 48 — 65 bulan 4 orang, dengan lama bekerja 66 — 83
bulan 2 orang, dengan lama bekerja 84 — 101 bulan 4 orang, dengan lama bekerja 102
— 119 bulan 2 orang, dengan lama bekerja 120 — 137 bulan 6 orang.

Usia 43 — 47 tahun berjumlah 8 orang dengan lama bekerja 12 — 29 bulan 2
orang, dengan lama bekerja 48 — 65 bulan 1 orang, dengan lama bekerja 66 — 83
bulan 1 orang, dengan lama bekerja 102 — 119 bulan 1 orang, dengan lama bekerja 66
— 83 bulan 1 orang, dengan lama bekerja 120 — 137 bulan 3 orang.

Usia 48 — 52 tahun berjumlah 3 orang dengan lama bekerja 48 — 65 bulan 1
orang, dengan lama bekerja 120— 137 bulan 1 orang.

Usia 53 — 57 tahun berjumlah 1 orang dengan lama bekerja 12 — 29 bulan 1

orang.



Lampiran 4 Peraturan Perusahaan

Peraturan jam kerja karyawan pada karyawan harian bagian produksi. Jam

Kerja Karyawan Harian.

Jam Kerja Karyawan Bagian Produksi

Hari Masuk Jam Kerja istirahat Pulang Jam Kerja
Senin 08:00 11.00 - 12.00 16:00
Selasa 08:00 11.00 - 12.00 16:00
Rabu 08:00 11.00 - 12.00 16:00
Kamis 08:00 11.00 - 12.00 16:00

Juma'at 08:00 11.00 - 12.00 16:00

Sabtu 08:00 11.00 - 12.00 16:00

Minggu LIBUR

Sumber: Data diolah 2016 Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso
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Lampiran 5 Ketenaga Kerjaan

Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso memiliki tenaga kerja dalam jumlah

relatif banyak. Untuk itu dibutuhkan klasifikasi ataupun penggolongan tenaga kerja

demi kemudahan dalam pengorganisasiannya. Klasifikasi ini juga sangat mambantu

untuk mengetahui jumlah karyawan di bagian produksi.

1.

Menurut statusnya, tenaga kerja (karyawan) dibedakan menjadi dua, yaitu :
Karyawan Harian
Karyawan dengan sistem penggajian tiap minggu atau dibayar tiap akhir pekan.
Pekerjaan yang dilakukan umumnya membutuhkan suatu kekuatan fisik.
Pendidikan yang ditempuh maksimal adalah SMA ataupun yang sedarajat.
Karyawan harian juga bisa mendapatkan uang lembur untuk tiap kelebihan waktu
yang mereka kerjakan.
Karyawan Borongan
Karyawan borongan bekerja menurut kebutuhan perusahaan misalnya pada saat
panen raya. Pembayaran diberikan berdasarkan hasil kerja mereka yang
umumnya dinilai dari banyaknya hasil kerja mereka dan untuk waktu
pembayarannya biasanya pada akhir minggu, sama layaknya karyawan harian.
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Lampiran 6 :Kuesioner Penelitian KUESIONER

Pengaruh Lingkungan Kerja, Upah dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Karyawan Di Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso

e Enumerator: . Ariska yendhi cahyono
Jalan Aip Mugiman- Griya koncer mas Bondowoso
TIp : 0816534739

e Tgl. Wawancara

Identitas Responden

e Nama

e Umur_ : ______ Tahun.

e Jenis Kelamin : PriaB Wanita B

e Pendidikan Terakhir : SD/SMP/SMA/DIPLOMA/SARJANA
e Status : Kawin/Belum Kawin

e Lama Kerja . Tahun.
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PETUNJUK PENGISIAN
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1. Pernyataan berikut ini mohon di jawab dengan jujur dan sesuai dengan

keadaaan serta kenyataan yang ada.

2. Isilah titik-titik pada kontak dalam tabel dengan tanda (V) sesuai dengan

pilihan jawaban yang tersedia.

3. Apabila ada pernyataan yang kurang jelas atau tidak memahami, dapat anda

tanyakan pada peneliti.
DAFTAR KUISIONER

Lingkungan Kerja (X1)

Pernyataan dibawah ini berkaitan dengan Lingkungan Kerja mohon
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari memberikan tanggapan terhadap 5 (Lima) butir
pernyataan dengan memilih salah satu di antara pilihan jawaban yang

tersedia.

5 4 3 2 1
Sangat Setuju Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju | Sangat tidak
(ST) (S) (RR) (TS) setuju

(STS)
Jawaban
No Daftar Pertanyaan
SS| S |RR| TS | STS

dengan atasan

1 Dalam bekerja anda selalu menjaga

hubungan baik dengan rekan kerja juga

2 Kondisi lingkungan kerja (rasa tenang
atau tingkat kebisingan) di perusahaan

anda sesuai dengan yang di harapkan




50

Penerangan di tempat bekerja anda

sudah cukup

Sirkulasi udara di tempat Kerja

mencukupi

Keamanan di lingkungan kerja anda

sudah terjamin
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Upah (X2)

Pernyataan  dibawah  ini  berkaitan  dengan  Upah  mohon
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari memberikan tanggapan terhadap 3 (Tiga) butir
pernyataan dengan memilih salah satu di antara pilihan jawaban yang
tersedia.

5 4 3 2 1
Sangat Setuju | Setuju | Ragu- Ragu Tidak Sangat Tidak
(SS) (S) (RR) Setuju Setuju

(TS) (STS)
Jawaban
No Daftar Pertanyaan

SS| S |RR | TS | STS

1 Upah diberikan tepat waktu sesuai

dengan sistem yang berlaku ( minggu )

2 Besarnya upah ditetapkan atas kesatuan
unit yang dihasilkan pekerja dalam

sehari

3 Pengupahan ditetapkan berdasarkan
banyaknya volume pekerja dan lama

mengerjakannya
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Disiplin Kerja (X3)

Pernyataan dibawah ini berkaitan dengan Disiplin Kerja mohon
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari memberikan tanggapan terhadap 5 (Lima) butir
pernyataan dengan memilih salah satu di antara pilihan jawaban yang

tersedia
5 4 3 2 1
Sangat Setuju | Setuju | Ragu- Ragu Tidak Sangat Tidak
(SS) (S) (RR) Setuju Setuju
(TS) (STS)
Jawaban
No Daftar Pertanyaan

SS| S |RR | TS | STS

1 Anda selalu tepat waktu masuk kerja
yang sesuai peraturan jam kerja
perusahaan

2 Anda selalu tepat waktu istirahat kerja
yang sesuai peraturan jam Kkerja

perusahaan

3 Anda selalu tepat waktu pulang kerja
yang sesuai peraturan jam kerja
perusahaan

4 Anda bekerja selalu menggunakan APD
(Alat Pelindung Diri) yang telah di

sediakan peruusahaan
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5 Anda bekerja sesuai dengan prosedur

cara melakukan pekerjaan.

Kinerja Karyawan (Y)

Pernyataan dibawah ini berkaitan dengan Kinerja Karyawan mohon
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari memberikan tanggapan terhadap 5 (Lima) butir
pernyataan dengan memilih salah satu di antara pilihan jawaban yang

tersedia
5 4 3 2 1
Sangat Setuju | Setuju | Ragu- Ragu Tidak Sangat Tidak
(SS) (S) (RR) Setuju Setuju
(TS) (STS)
Jawaban
No Daftar Pertanyaan

SS| S |RR | TS | STS

1 Jumlah pekerjaan anda yang di hasilkan
secara individu atau kelompok sudah

menjadi standar pekerjaan

2 Dalam kualitas pekerjaan karyawan
harus memiliki kinerja yang baik

3 | Anda selalu menyelesaikan pekerjaan

tepat pada waktunya

4 Dalam suatu jenis pekerjaan menuntut

kehadiran karyawan dalam
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mengerjakannya sesuai waktu yang

ditentukan

Anda bekerja sama dengan rekan kerja

lainnya.

Jember,

Responden

September 2016




Lampiran 7 Data Responden

Lama Kerja

No Nama Umur Jenis Kelamin (Bulan) Bagian
1 | Asmawati 50 Perempuan 36 Poduksi
2 | Fitriya 32 Perempuan 48 Produksi
3 | B. sipol 36 Perempuan 24 Poduksi
4 | Muslihati 40 Perempuan 48 Produksi
5 | Susilawati 35 Perempuan 84 Poduksi
6 | Sumiati 37 Perempuan 108 Produksi
7 | Faizeh 31 Perempuan 72 Poduksi
8 | Siti Hasanah 31 Perempuan 12 Produksi
9 | Busia 38 Perempuan 60 Poduksi

10 | Sunarti 32 Perempuan 84 Produksi
11 | Suhartatik 29 Perempuan 48 Poduksi
12 | Siti Holifah 29 Perempuan 12 Produksi
13 | Sutik 39 Perempuan 12 Poduksi
14 | Santi Wahyuni 27 Perempuan 12 Produksi
15 | Sahriya 36 Perempuan 84 Poduksi
16 | Tumyati 35 Perempuan 72 Produksi
17 | Maryati 30 Perempuan 24 Poduksi
18 | Isyani 30 Perempuan 84 Produksi
19 | Maria 31 Perempuan 108 Poduksi

20 | Yuliana 40 Perempuan 60 Produksi

21 | Suryani 40 Perempuan 24 Poduksi

22 | Yuliati. P 34 Perempuan 24 Produksi

23 | Santi. W 30 Perempuan 12 Poduksi

24 | Heni 28 Perempuan 12 Produksi

25 | Siti Hatija 53 Perempuan 12 Poduksi

26 | Rini 23 Perempuan 12 Produksi

27 | Fatima 45 Perempuan 12 Poduksi

28 | Hartini 27 Perempuan 12 Produksi

29 | Yusroh 43 Perempuan 12 Poduksi

30 | Siti Khatijah 39 Perempuan 12 Produksi

31 | Habiba 49 Perempuan 132 Poduksi

32 | Juma'ati 39 Perempuan 120 Produksi

33 | Surasmi 49 Perempuan 60 Poduksi

34 | Tolak ima 26 Perempuan 24 Produksi

35 | Anik 30 Perempuan 24 Poduksi

36 | Tomina 36 Perempuan 24 Produksi

55




56

37 | Jumarni 30 Perempuan 24 Poduksi
38 | Kustin. F 30 Perempuan 12 Produksi
39 | Supyani 40 Perempuan 132 Poduksi
40 | Warsini 44 Perempuan 60 Produksi
41 | Anis Sudarsih 26 Perempuan 72 Poduksi
42 | Sumarni 42 Perempuan 132 Produksi
43 | Ningsih w 27 Perempuan 72 Poduksi
44 | Karyati 42 Perempuan 96 Produksi
45 | Halimatul H 38 Perempuan 132 Poduksi
46 | Siti Hamidah 32 Perempuan 72 Produksi
47 | Munifah 46 Perempuan 72 Poduksi
48 | Kusriani 45 Perempuan 132 Produksi
49 | Suna 38 Perempuan 96 Poduksi
50 | Umi Masruroh 31 Perempuan 48 Produksi
51 | Sunip 46 Perempuan 108 Poduksi
52 | Lailatul M 40 Perempuan 72 Produksi
53 | Sarifah 33 Perempuan 84 Poduksi
54 | Buni 31 Perempuan 132 Produksi
55 | Juriye 46 Perempuan 132 Poduksi
56 | Warsi 37 Perempuan 96 Produksi
57 | Misti Suana 40 Perempuan 96 Poduksi
58 | Rafiah 41 Perempuan 72 Produksi
59 | Agustina 41 Perempuan 60 Poduksi
60 | Purwati 35 Perempuan 48 Produksi
61 | Sawati 40 Perempuan 108 Poduksi
62 | Syamsiana 32 Perempuan 60 Produksi
63 | Yuli Astutik 33 Perempuan 108 Poduksi
64 | Krisna Wati 36 Perempuan 36 Produksi
65 | Rokayah 26 Perempuan 108 Poduksi
66 | Ruyani 45 Perempuan 120 Produksi
67 | Siti Aisah 40 Perempuan 72 Poduksi
68 | Sulastri 35 Perempuan 60 Produksi
69 | Kusnawati 37 Perempuan 24 Poduksi
70 | Sumiyati 40 Perempuan 120 Produksi
71 | Molyati 40 Perempuan 108 Poduksi
72 | Asiyati 32 Perempuan 24 Produksi
73 | Juhuni 36 Perempuan 48 Poduksi
74 | Triana 41 Perempuan 132 Produksi
75 | Eniyati 36 Perempuan 48 Poduksi




Lampiran 8 Rekapitulasi Jawaban Responden

TOTAL

22

16
15
21

20
21

20
1
22
20
22
20

15
23

20

22

13
20
21

14
22
23

21

20

16
22
22
20

16
22
20
21

Y5

Y4

Y
Y3

Y2

Y1

TOTAL

22

17
15
22

19
21

21

12
21

21

17
21

21

19
20

17
21

22

17
15
21

21

17
21

21

19
19
21

21

19
20

17

X3.5

X3
X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

TOTAL

12
13

12
13

10
12
13
14
13
13

14
12
13

12
13

13
14
13
13

14
13
13

14
12
13

X2
X2.3

X2.2

X2.1

TOTAL

17
25

19
19
16
16
19
18
25
25

25

18
18
16
19
25

16
17
25

19
25
25
25

18
18
16
17
18
18
16
19
25

X1.5

X1
X1.4

X1.3

X1.2

X141

8

Nama
Karyawan

Asmawati
Fitriya

B.sipul

Muslihati

Susilawati

Sumiati
Faizeh

siti hasanah

Busia

Sunarti

Suhartatik

Siti Holifah

Sutik

Sitit Wahyuni
Sahriya

Tumyati
Maryati

Isyani

Maria

Indrawati
Yuliati. P
Santi. W
Heni

Siti Hatija

Rini

Fatima

Hartini

Siti Khatijah

Rini

Juma'ati

NO

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

20 | Yuliana

21

22
23
24
25
26
27
28

29 | Yusroh

30
3

32
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69 | Kusnawat 4] 4] 4] 3] 4 9] 3] 2] 3 8] 3] 3] 3] 3] 3 5] 3] 3] 3] 3] 3 15
70 | Sumiyat 3] 4| 3| 4] 3 7] 4] 4| 5 1B 5| 4| 4| 4] 4 N| 4| 5| 4] 4] 5 22
71 | Molyati 5] 5| 5| 5| 5 %] 5| 4] 5 1| 4| 4| 4| 5| 4 2] 4] 3| 4| 3] 4 18
72 | Asiyai 4| 4| 4] 3| 4 9] 4] 4| 5 B3] 3| 3| 4| 4| 3 7] 3] 3] 3| 3| 3 15
73 | Juhuni 4| 3| 4| 4| 1 19 5| 4| 4 3] 4| 5| 3| 4| s 2| 5] 4| 5| 4] 4 2
74 | Triana 3] 4] 3| 3| 3 %] 3] 2| 3 8| 4| 4| 5| 4| 4 N| 4| 3| 4] 5| 4 20
75 | Eniyat 3] 3| 4| 3| 3 6| 4| 4| 4 2 2| 2| 3| 3| 2 2| 4] 4] 5| 2| 3 18

Rata - rata Total 2021 173 1915 19.36

Variabel
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Lampiran 9 Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Lingkungan Kerja

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X15 |TOTAL X1
Pearson Correlation 1 6937| 8627 816" 924" 952"
X1.1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 693" 1 5747 735" 640" 808"
X1.2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 862" 574" 1 696 909" 893"
X1.3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 816~ 735" 696" 1 807" 904"
X1.4 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 924" 640" 909" 807" 1 950"
X1.5 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 952" 808" 893" 904" 950" 1
TOTAL_X1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75 75

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Upah
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 TOTAL_X2
Pearson Correlation 1 578" 542" 792"
X2.1 Sig. (2-tailed) 000 000 .000
N 75 75 75 75
Pearson Correlation 578" 1 812" 919"
X2.2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 75 75 75 75
Pearson Correlation 542" 812" 1 908"
X2.3 Sig. (2-tailed) 000 000 .000
N 75 75 75 75
Pearson Correlation 792" 919" 908" 1
TOTAL_X2  Sig. (2-tailed) .000 000 000
N 75 75 75 75

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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3. Disiplin Kerja
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL_X3
Pearson Correlation 1 3127 3737 176 516" 680"
X3.1 Sig. (2-tailed) .007 .001 131 .000 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 3127 1 201 541" 852" 835"
X3.2 Sig. (2-tailed) .007 .084 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 3737 201 1 464" 212 579"
X3.3 Sig. (2-tailed) .001 .084 .000 .068 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 176 541" 464" 1 285’ 637"
X3.4 Sig. (2-tailed) 131 .000 .000 013 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 516" 852" 212 285 1 842"
X3.5 Sig. (2-tailed) .000 .000 .068 013 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 680" 835" 5797 637" 842" 1
TOTAL_X3  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75 75

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




4. Kinerja Karyawan

Correlations
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Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y15 | TOTAL Y
Pearson Correlation 1 383" 638" 649" 373" 816~
Y1.1 Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .001 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 383" 1 462" 530" 353" 713"
Y1.2 Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .002 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 638" 462" 1 573" 329" 800"
Y1.3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 649" 530" 573" 1 397" 840"
Y1.4 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 373" 353" 329" 397" 1 619"
Y1.5 Sig. (2-tailed) .001 .002 .004 .000 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 816" 7137 800" 840" 6197 1

TOTAL_Y  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75 75

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
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Cronbach's Alpha

N of ltems

.835

22




Lampiran 10 Hasil Regresi Linier Berganda

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .653% 426 402 2.418
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X2, TOTAL_X1
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 308.246 3 102.749 17.577 .000"
1 Residual 415.034 71 5.846

Total 723.280 74
a. Dependent Variable: TOTAL_Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X2, TOTAL_X1

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) .013 2.908 .004 .997

TOTAL_X1 .269 .081 314 3.326 .001
! TOTAL_X2 .659 142 433 4.626 .000

TOTAL_X3 .322 .105 .281 3.077 .003

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
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Lampiran 11 R tabel

Tingkat signifikansi untuk wji satu arah
af = (N-2) 0.05 | 0.025 | 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

L | 0.ns 0.0z 0 LLILID

51 02284 02T 03188 O 35059 04393
4 02262 0.26R1 03158 0 3477 04354
53 0. 2241 02656 03129 0 3445 0.A3217
54 02221 02632 03102 0 3415 0 4ZED
55 0. 2201 0260 0. 3074 3385 4744
S 02181 02586 0. 304R 3357 04210
57 02162 02564 0. 3022 0 3328 LU
58 02144 02547 0. 2997 03301 02143
59 02126 02521 02972 3274 LU
il 0.2 108 02500 0. 2048 0 3248 0 20T
[} 0 20 0. 24=0 0. 2025 03223 0,204 5
L 02075 024651 0 20902 O 3198 LU s
] 02058 02441 0. 2880 03173 0. 3988
L] 0 s> 02423 0. 2858 03150 0. 3950
L 02027 02404 02837 03126 03931
LT 02012 02387 02816 0 3 10 0. 3903
L LU e 0. 23609 0. 2796 03081 0. 38TH
LT 01982 02352 02776 0 _Za0 03850
T 0.1 968 02335 0. 2756 O 038 03823
70 0. 1954 0239 02737 03017 0. 3798
71 i0_ 1 S0 02303 02718 0 20407 03773
T 01527 D 2ZFRT 02700 02977 03748
T3 LU= 0 02272 02682 0 2057 03724
T4 0154l 02257 02664 0 2038 0. 3701
75 0. 1888 02243 02647 02919 0. 3678
Tits 01876 02227 02630 (2T 03655
T7 0] Bt 02213 02613 2882 3633
78 0. 1852 0.2 | e 02597 0 2864 0. 35611
T 01841 2185 0.2581 0 2847 03589

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010
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Lampiran 12 F tabel

R of unkwk pemibilang (M1}

T NE) 1 2 a a s & T . B 1w ]| 11 12 12| 14| as
ag | 208 320 |28 | 287 | 240 | 29p (202 (298 | 2o | 200 | 200 | 107 | 184 | 10 | 180
a7 | 208 | 220 | 280 | 257 | 240 | 2o0 [ 229 | 294 | 20w | 202 | zoo | 186 | 18 | e | rem
ag | 204 [ 399 | om0 | 287 | 241 | 208 (299 [ 294 | 20w | 203 | 199 | 108 | 183 | 100 | 188

204 319 | 270 | 288 | 220 | 290 | 220 | 2913 | 20w | 209 | 199 | 188 | 195 | 100 | 18
80 |2o0 |a98 |2y | 288 | 240 | 200 [ 200 [ 293 | 207 | 209 [ 199 | 188 | 102 | 18s | 187
81 |20 | 298 | 27e | 258 | 240 | 228 | 220 | 203 | 207 | 2oz | 198 | 188 | 18z | e | wer
82 200|298 | 2ve | 288 | 290 | 208 [29s [ 292 | 207 | 202 | 198 | 18a | 109 | s | ams
53 |20z | 297 | 2ve | 258 | zas | 2oe [ 20e [ 202 | 208 | 2ot | 197 | e | e | s | s
B4 | 200|297 |2ve | 284 | 230 | 207 (298 [ 292 | 208 | 201 | 1097 | 18a | 19 | s | ams
ss | 200 | 396 | 297 | 284 | 238 | 207 [ 298 [ 291 | 208 | 201 [ 197 [ 183 | 190 | 18m | 1ms
s | 201 | 296 | 277 | 284 | 238 | 207 [ 298 [ 291 | 208 | 200 [ 196 | 183 | 190 | 187 | 188
a7 | 201 | 396 | 297 | 283 | 238 | 206 [ 298 [ 291 | 208 | 200 [ 198 | 183 | 190 | 1e7 | 18
sa | 201 | 296 | 2ve | 283 | 237 | 206 [ 247 [ 290 | 208 | 200 [ 198 | 180 | 180 | 17 | 1mse

400 [ 295 | 276 | 253 | za7 | 226 | 247 |20 | 20e | 200 | 196 | e | 1es | s | o
6o | 200|295 | 2ve | 283 | 237 | 298 [ 247 [ 290 | 202 | 190 | 1958 | 180 | 10s | 1 | 1mse
61 | 200 | 348 | 2ve | 282 | 237 | 208 [ 298 [ 200 | 208 | 199 | 1958 | 180 | 188 | 1me | 1ma
62 200 |298 | 278 | 282 | 238 | 298 [ 296 [ 200 | 200 | 199 [ 198 | 181 | 188 | 188 | 18
63 |3oe | 392 | 298 | 282 | 298 | 208 [ 296 [ 209 | 200 | 108 | 194 [ 181 | 188 | 188 | 18
64 | 300|292 | 298 | 280 | 298 | 204 [ 298 [ 209 | 200 | 108 [ 194 [ 181 | 188 | i8S | 18
65 | mes | 292 | 295 | 251 | 236 | 224 [ 208 | 208 | 200 | 108 | 194 | 180 | 187 | des | s
6 |3oo | 892 | 2vs | 281 | 238 | 204 [ 298 [ 20w | 200 | 198 | 194 | 180 | 187 | 1es | ame
67 |3ce | 293 | 27s | 281 | 238 | 204 [ 298 [ 208 | 200 | 108 | 193 | 180 | 187 | 1ms | 18
68 |3om | 293 | 27s | 281 | 238 | 204 [ 298 [ 208 | 200 | 197 | 193 | 180 | 187 | ims | 282

aece [a93 | 27s | 280 | 238 | 200 (248 | 2om | 202 | 197 | 193 | 180 | 188 | 1ms | 18
0 | 3o | 393 | 2vs | 280 | 238 | 200 | 204 | 207 | 202 | 197 | 193 | s | 1es | 1ms | 18
T |3es | a3 | 2va | 250 | 2aa | 2ea | 2ea | 2o7 | 200 | 1er | e | es | res | s | e
72 3oy |aa2 |2va | 250 | 234 | 208 | 204 | 207 | 201 | 198 | 192 | 18s | 18e | s | 1
ta |3er |aa2 | 2va | 280 | 23a | 2o0a | 204 | 207 | 201 | 198 | 192 | 18s | 18s | 1 | 1m
74 | 307 | 292 | 273 | 280 | 234 | 290 [ 294 [ 207 | 201 | 198 [ 102 | 188 | 188 | s | am0
s | 3oy |29z | 273 | 220 | 238 | 200 [ 293 [ 208 | 201 | 198 [ 192 | 188 | 188 | s | 1m0
7 | 307 | 292 | 272 | 240 | 233 | 200 [ 293 [ 208 | 201 | 198 [ 192 | 188 | 188 | i | 1m0
77 | 3oy |aa2 | 292 | 220 | 233 | 200 [ 293 [ 208 | 200 | 198 [ 192 | 188 | 188 | e | 1m0
TE | 3od | 8o | 272 | Ean | 233 | 202 | 208 | 206 | 200 | 185 | 191 | 188 | 188 | 182 | 180
to |3oe | 391 | 272 | 220 | 233 | 200 [ 293 [ 208 | 200 | 198 [ 191 | 188 | 188 | e | are
B0 | 3o [ 391 | 272 | 220 | 233 | 299 (203 [ 208 | 200 | 198 [ 191 | 188 | 184 | i | o7o
B1 | 3o [ 391 | 272 | 228 | 233 | 209 [ 202 [ 208 | 200 | 198 [ 199 | 187 | 184 | e | are
B2 | 3o [ 391 | 272 | 228 | 233 | 299 [ 202 [ 208 | 200 | 198 [ 191 | 187 | 184 | 18 | 270
B3 | 3o [ 391 | 291 | 228 | 232 | 209 [ 202 [ 208 | 100 | 198 [ 199 | 187 | 184 | e | a7e
B4 | 308 [ 291 | 271 | 228 | 230 | 299 [ 202 [ 208 | 100 | 198 [ 190 | 187 | 184 | 18 | 270
Bs |aes | 390 | 271 | 228 | 232 | 209 [ 292 [ 208 | 100 | 190 [ 190 | 187 | 184 | 1m | a7e
pe | 308 | 390 | 271 | 228 | 230 [ 299 [ 202 [ 208 | 100 | 192 [ 190 | 187 | 184 | 18 | 278
a7 |3os |aq0 | 271 | 228 | 230 | 200 [ 292 [ 208 | 100 | 190 [ 190 | 187 | 183 | 1m | o7a
pe | 308 | 390|271 | 228 | 230 | 200 (202 [ 208 | 100 | 198 [ 190 | 188 | 183 | 18 | o7a
By |3es [ 290 | 291 | 2a7 | 232 | 200 [ 291 |20 | 1m0 | 190 | 190 | 188 | 183 | 180 | v7a
o0 | 308 |aq0 | ov1 | 2a7 | 230 [ 200 | 201 | 2pe | o0 | 90e [ 190 | 188 | 183 | 180 | o7a

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com
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Lampiran 13 t Tabel

Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 41 — 80)

Pr 0LZS 10 0.0S 0.025 o.o1 a.00s 0001
df 050 0.0 o1l 0.050 0.0z 0.0 0002
41 DEBDOS2 1.30254 1.6828B Z 01954 242080 Z.TDIE 3327
432 DEBDEE 1.20204 168185 Z.01808 241847 2.5880T 3.28585
43 D.EBDZ4 130155 168107 Z.DissR 2416825 Z 68310 3.28089
44 DUEBO11 130709 1.EBOZ3 2 D537 241413 2 BE22E 3.2B807
45 DETOEE 120063 1ET4S 201410 241212 2 6E358 3.26148
46 DETOES 1.20023 1.E7866 201290 241012 Z.6ETO01 3.27710
4T DETOTS 1.Z209E2 1.E7733 201174 240835 2 BB4ASE 3.27291
48 D.ETOE4 1.29944 1EFTZ2 Z.MI063 2 40656 2 BEZ20 3.26891
49 DLETAS3 1.Z29907 1.E7TESS Z DI9SE 240480 Z. 67995 3.26508
S0 DUETO43 1.28871 167591 2 DIa5E 240327 2 877Te 3.26141
51 DETEE3 1.28837 1.ETSZE 2 DOTSE 24 TE 2 BT3T2 3.25788
52 QETEZ24 1.23803 1ET4E2 Z.DOEES 240022 2.873AT3 3.254351
53 QETOS 128773 1ET4Z Z DDSTS 238878 Z.ariaz 3.25127
54 DETODE 1.29743 1.E73SE 2 DILBE 2.30741 2 GE99E 3.24815
55 DETBEE 1.29713 1ETI0NE 200k D 2. 73608 Z.66822 3.243135
56 DETBDD 1.Z296B5 1.E7252 Z D324 2. 38480 2 666851 3.24226
5T DETBEZ 1.29658 1ETZ03 2 D0Z4T 2 38357 2 BE483T 3.23048
58 D.ETET4 1. 28632 1.EF155 Z DI TZE 2 33236 Z 66328 3.23880
59 DETBET 1.Z29607 1.E7102 Z 00100 239123 2. 6EB1TE 3.23421
=1 DETBED 129582 1. 67065 2 0030 238012 2 6E02B 3.23171
E1 DETBS3 1.28558 1.EFOZZ 189962 2 38905 Z 65886 3.22830
B2 DETB4T 1.29536 1.65980 128897 2. 38801 2. B5T4B 3.22696
B3 DLETB4D 1.28513 1.65940 1.e9834 2. 38701 285815 3.22471
B DETE34 1. 20482 1.66901 189773 2 FRE04 2 65485 3.22253
ES QETBZE 128471 1.65864 183714 2.38510 2.85360 3.22041
BB DLETBZ3 128451 1.6882ZT 1.Ee9656 2. 38498 2. 85230 3.21837
ET DETB1T 1. 204332 188792 129601 2 ZR3I30 2 85122 3.21838
=2 QETET1 1.28413 1.EB873T 1.5354T 238245 2. 65008 3.21446
B9 D.ETBDE 1.29384 165724 168405 2. 38161 Z 64896 3.21260
o DETBD 1.283T8 168691 1.E9t 444 2. 38081 2. 64790 3.210789
™ DETTEE 1.28359 1.68660 185354 2. 3800z 2 64586 3.20303
T2 ETTE 1.29342 168620 169346 2 37926 Z 64585 3.20733
T3 DETTET 1.289326 1658600 1885300 2 37852 2. 54487 3.205687
T4 DETTEZ 1.28310 188571 188254 2 377ah 2. 54391 3.20406
75 DETTTE 1292084 1. B8543 128210 Z2ITTI0 Z 64298 3.20249
76 DETTTI 1.282T9 168515 18167 Z3ITE4Z2 Z. 64208 3.2D096
b DETTED 1.Z8264 1.65488 188125 2 3ITSTE Z 64120 3.1e348
T8 DETTES 1.29250 168462 1.53085 237311 2. 564034 3.1e804
T DETTEA 1.28236 168437 1.685045 2 3IT44E 2. 63850 3.18863
B0 DETTST 120223 168412 1225006 2. 37387 2. 63850 318526

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010
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Lampiran 14 Tabel Frekuensi
Umur

Membuat tabel frekuensi umur karyawan bagian produksi di Gagak Hitam
Kabupaten Bondowoso. Pada data umur data terbesar yaitu 53 tahun dan data
terkecil yaitu 23 tahun sehingga:

a. Nilai jarak = data terbesar — data terkecil
=53-23
=30

b. Jumlah kelas =1+33logn
=1+33log 75
=1+ (3,3x1,875)
=1+6,1875
=7,1875=7

Tabel dibuat dengan banyak kelas 7 buah.

c. Panjang kelas interval = nilai jarak : banyak kelas
=30:7
=42=4

Panjang kelas interval yaitu 4

Tabel Frekuensi Umur Karyawan bagian produksi di Gagak Hitam Kabupaten

Bondowoso
Umur (Tahun) Frekuensi Persentase (%)

23-27 7 30.67
28 — 32 19 2.67

33-37 16 18.67
3842 21 12.00
43 — 47 8 12.00
48 — 52 3 9.33

53 - 57 1 14.67
Jumlah 75 100.00

Sumber: Data Diolah 2016
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Lama Bekerja

Membuat tabel frekuensi lama bekerja karyawan produksi di Gagak Hitam
Kabupaten Bondowoso. Pada data lama bekerja data terbesar yaitu 132 bulan dan

data terkecil yaitu 12 bulan sehingga:

a. Nilai jarak = nilai terbesar — nilai terkecil
=132-12
=120

b. Jumlah kelas =1+33logn
=1+33log 75
=1+ (3,3x1,875)
=1+6,1875
=7,1875~=7

Tabel dibuat dengan banyak kelas 7 buah

c. Panjang kelas interval = nilai jarak : banyak kelas
=120:7
=17,14= 17

Panjang kelas interval yaitu 17

Tabel Frekuensi Lama Bekerja Karyawan produksi di Gagak Hitam Kabupaten

Bndowoso
Lama Bekerja (Bulan) Frekuensi Persentase (%)

12 -29 23 9.33
30 - 47 2 25.33
48 — 65 14 21.33
66 — 83 9 28.00

84 - 101 9 10.67

102 - 119 7 4.00

120 - 137 11 1.33
Jumlah 75 100.00

Sumber: Data Diolah 2016




Lampiran 15 Dokumentasi

Keterangan : Karyawan bagian produksi rokok kretek di Gagak
Hitam Kabupaten Bondowoso
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Keterangan : Karyawan bagian produksi rokok kretek di
Gagak Hitam Kabupaten Bondowos

Keterangan : Karyawan bagian produksi rokok kretek di
Gagak Hitam Kabupaten Bondowoso
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